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BABR I
PENDAHULUAN

_A;]LATAR BEL9K9Né MASALAH -

1”"fe0;i  §ebagai alaf éolitiknyéﬁg sering digunakah
dalam usaha untQk memperoleh kekuaéaan maupun mendapafkén
imbalan tertentu bukan merupakan barang baru dalam sejarah
méngsia. Terorisme ity sendiri merupakan barang atau
feﬁﬁmena masa  lampau tetapi terorisme moderen vang
gejalanya mulai meningkat sejak awal tahun 70 an adalah
merupakan  sesuatu  yang baru baik dalam tujuan,; korban,
cara kerja dan pola pengendalian.

Rezim—rezim vyang telah mapan saudpun kelompok-
kelompok oposisi  dalam wusaha untuk mencapail tujuan
ideclogi maupun politiknva sering sekali menggunakan cara
ini, baik secara Tfisik @ maupun psikis. Intimidasi,
penekanan  penganiavaan  bahkan sampail  tingkat tertentu
mengorbankan jiwa dan harta adalah bagian dari cara ini.

Mereka melakukan teror untuk mengadakan perubahan
dalam struktur politik yvang telah mapan 2tau bahkan untuk
merumfuhkan dan meniadakan sistem yvang telah ada. Tidak

sedikit pula kelompok yang berjuang melawan kolonialisme

atau pendudukan  untuk memerdekakan negerinyva  melakukan
metode  ini, karena harus kita akui bahwa terisme adalah
suatu  faktik perang vang pada saat—-saat tertentu  kadang-—

kadang efektif.




'fffj”périijffghgﬁ fﬁke-ﬁtahgn*fgééﬁihgkaﬁhya"ﬂ aksi;aksi '

'3.téfékisﬁéfiﬁéﬁﬁhjpkkén5ﬁéhgké;anéka;yangffmgngégéik;n;ﬂfﬁiﬂj”

. ‘hegara-negara tertentu . aksi-aksi  terorisme . ini ' sudah .

\gkat ‘yang mengkhawatirkan yang tidak saja

_fegara ¢t

er‘se bu t, tgtapl 5 ug a dun l a B ]; nt er’ naslcm al .
| Aksi-aksi terorisme ini tidak hanya menyebar secara
geegr‘aflssaja, tap:..aumlah kél.ém.p__cﬂ:: :?éhg":‘_t:aé?m'peras:i ._'ﬁ:da:.ﬂ._ |
* jumlah korban yang mati maupun yang luka akibat aksi-aksi

" tersebut bertambah besar. s '

. .-'Rabé%f H;-Kubéer@én ﬁalam péqéiitiahﬁ?a-méngungkapm

_kaﬁ  terdab%f _kurang_:iéﬁih 5@- keloﬁpok -ﬁermris_ yang

gekéf@ng_iﬁ% §éf§Pérasi;;) |

l;.Baﬁ?éﬁ &éﬁg lain mendugé ada kira~kira .360

k%lﬁmpnk terari5 yang bgfﬁperasi.
2. Di "Qmerika éaja terdéﬁat kurang lebih 20
kelémpmk terorisme. i

3. Tiap—tiap kelﬁmpnk memiliki Jumlab anggota vanag
berbeda. ada vang hanya beberapa orang saja, ada
juga vang memiliki  jumlah anggota sampai

ratusan.

1) Bandingkan dengan penelitian vang dilakukan oleh
us Departement of State, angka—angka tersebut Jaubh
berbeda. Mungkin ini perbedasan kriteria dalam memandang
apakah suatu bkejashatan merupakan aksi tercrisme atau
bukan.




“ﬁ’ ﬁRand .ébﬁgoratiﬁﬁ; $ebuah 1embaga d; Nﬁméfika 'yang
.-m :sEEi$g j me;éFQkéh- penelltlan terhadap 3 ma5alah—masalah

"igﬁtéfﬁéSiuhal. dalem $atu rlsetnya mengungkapkan jumlah+

f;q@iéﬁ geranganﬁfﬁrcrlsme 1ntarn351cnal darl tahun 1968.  

.fahun 1968 adé iii? 5eran§aﬁ;'
:   {é£qﬁ. 1976 ada .6.sefaﬁgan, tahun 19?8 ada 418.'%erang;ﬁ
H_E:§ f: tahun 1980 kurang _1eb1h 712 5efangan_-dan _?ang
.' £ért1ngg1 fahun 198” Purang 1Eblh sebanyak ?74 serangan.
.ﬁngkawangk tersebut menunjukkan ‘bahwa serangan
.te%pr#ﬁme_ iﬁg. menlngkat darl tahun k. .tahun dan kalau
3§i§iﬁung mak§ §etiap téhgn_na;k 10%. sagumiah 117 kelompok
 ﬁeﬁya£é£aﬁ bg%taéggung.jawéb aéas penyerangan-—-penvyerangan
.3yéﬁg- terjag#_.pada “tahun  1982. Jumlahbh kélompnk yang
méhyatakan bé?tanggung jawab ini kedua terbeéar tabun 19468
fiﬁs-kelompﬁk_menyatakan bertanggung jawab dalam serangan
#e}ié;iwa féhun.i?sc).
Kelompok—kelompo®k teroris ini, mewakili 71
kebangsaan yang berbeda dan yang terbesar adalah Armenia,
Falestina, JEfman, Italia s=serta di Amerika Latin dan

Tengah. Korban dari serangan terorisme internasional ini

sebagian besar orang sipil dan  tidak bersalah, bahkan
kadang—kadang sama sekali tidak ada hubungan antara
xontlik vang terjadi antara teroris dan negara-nagara

Ssasaran.




Pegabat pamerlntahan, polltakus,_haklm,: d;plﬁmat,

"fﬁbussnesman, profesor,_mahas;awa, anakfanak sekoiah,_ turls”

'.adalah kalanganayang serlﬂg mensadz orban terorlsme,'"f {

fYang.éa 1ng.meﬁjad; a br1sme 1nt&rna51aﬁ$1}f
_&ian#aré kaiangan. tarsebutJ d1 'ataé. adalah Dlplomat,
 TéE;}i§ menganggap bahwa dlploﬁét 1n1'_ada1ah: merupakan
'%Qatu lambang yang méwa?;ll kepenﬁxﬁgan darl negaramnegara
;. Qaﬁé menjadl 5asarannya. D;antara para d;plnmat dlplmmat
:Qmerlva adaiah sasaran yang palxng papuler, dlsampang it
dlplamat Turvl Juga 'ﬁalqh satu: sasaran yang pmpuler;
ﬁériﬁgkatnya:”-sasaran iérﬂris -_ipternasional . ternadap
diplﬁmat_:fiaak {erleﬁaS‘ﬁéh.berkaifaﬁ erat.dengan perang
'yang terjadi antara negafa atau anfara kelompok oposisi
”dengan pemer;ntahnya. Seranganwserangan terhadap diplomat
iran dan_:;rak meningkat seijak pecah perang antara
:géﬂganya. Begitu juga meningkatnya konflik yang terjadi di
Amérika Teﬁgahs menamﬁah jumiah serangan terhadap

diplomat—diplomat negara Amerika Tengah maupun diplomat—

diplomat asing yang ditempatkan di Region tersebut.?’

2) Diplomat Amerika paling sering menjadi sasaran
reroris karena Amerika mempunyal peranan yvang menyolok
dalam dunia internasional atau kehadiran merska sering
menyolok karena diplomat—diplomat Amerika hampir ada i
zsemua negara-negara di dunia internasional ini.




__Disampihg.diplomaﬁ, bussnesman juga sering menjadi

‘sasaran  teroris ~mereka ‘menganggap bahwa “"hussnesman
' executive" ini ' sebagai lambang ' dari -perjuangan & untuk
 membatasi  ‘dominasi - modal  asing dalam  sistem ekonomi

IW:mékékgl 'Mégékg’:gén#ui;&iéféﬁmﬁenéégcém::ﬁﬁésnésmén .atéu
'pefgééhaannya_ untuk menﬁéﬁafkan .Qané teéusén, sebagal
bié?a .ﬂperasi:_perjuangan mereka gélanjutnya. Dailam 10
tahun ierakhir ini teroris telah mangumpulkan antara 125
éé%ééi 250 juta_dnllar sebégai hasil uang tebusan.

Untuk .mencapai tﬁjuannya, kadang—kadang teroris
meﬁghalalkan segala cara yang digunakan. Pada awal tahun
T oan, membajak pesawat adalah metode yang populer, karena
metode ini daﬁat menarik perhatian masyarakat di dunia
ini. Disamping itu metode dasar dalam aksi teroricsme
seperti pembunuhan, penganiayaan, penculikan masih tetap
menjadi alat yang ampuh. Suatu metode yvang paling disukai
dalam tahun 80 an sekarang ini adalah pemboman. Alat ini
iebih berbahaya karena mempunyai daya pemusnah yang iebih
besar dibandingkan dengan alat vyang lain. Hal ini
tergahbar dalam peristiwa pemboman vyang terjadi pada

tanggal 8 Oktober 1983, dimana sebuah bom meledak di

I R i

Mousleum Martir Rangoon Birma. Bom itu menewashkan 21 orang
dan 17 diantaranya pejabat tinggi Korea Selatan. Tujuan
dari pemboman ini sebenarnya untuk membunuh FPresiden korea

Selatan, Chun Doo Hwan, tetapi Chun selamat. Bom ini Jjuga




"fﬁlduga: sebagal alat yang menjatuhkan pesawat Eme;ng ?47"

"7jQ1r Indla dz 1autan Atlantlk dan menewas?am ¢25 arang. fﬁ?.“

belas tahun terakh;r:“lnlgﬂ banyak.

.5étéfaf'1nterna5;mnal.'“

'yangﬁberpﬁeras.

“Mereka tldakuhanyaumenyerang sasaranmsasaran”-lokal '5ajaf7

" 1é£é?i- Juga kepentlngan 1nternas#mna1..Hal lnl_'marupaﬁéh
. %55;éngan yang séflus terhadap stabllltas _1nternaslcnél
: §hubungan dlplmmatlk_maupun hubungan eknnﬂml. Tldak dapat

.dlelakkan }agz tercrlsme lnternaﬁlnna} adaiah problem yang
;éér;us -dalam-hubungan-antar_bangsa.gDalam beberapa - kasus
.'Jff'ﬁ” -_ mé£eka | ﬁeﬁciﬁtakan_'. gesa1ahan  -.§engeftian : dalam
peréel#s;han parsellslhan: dip1nmétik_':bahkan menuiue ke
_arah. perang1terbuka; Sebagal contoh hubungan vang keruh
dapat s2ja ti@bql dari perselisihan '‘masalah Qurisdiksi,
@ermlntaan skstradisi, memberi perlindungan bagi teroris
aﬁgg membantu“kegiatan mereka secara tergembunyi.z}
Disambiﬁg 'itu terdapat bukti-bukti yang kuat vyang
meﬁunjukkan adanya kerja sama internasional vang erat
antara kelompok—-kelompok teroris yang satue  dengan  yang

lainnya baik dengan dasar bilateral maupun regional.

¥elompok—kelompok teroris ini bekeria sama. dalam hal

penyediaan ‘tasilitas lainnya yaitu sepertil  latihan para

teroris, pertukaran senjata sampail pada operasi gabungan.

3) ¥enya dan Uganda mengalami hubungan yang panas
ceteleh terjadinva drama pembajakan di Entebbe tahun 1976,




7
1 Masyarakat .  internasional -menjadi  begitu. . khawatir =
-déﬁgénfﬁeningkétnya;aksi%ahﬁifterafisﬁéHinternasiénal_ini,

 R,j”KuppermahffiSEnrangisafjﬁﬁa) 7mehémakén'gsekarang_-ini_

'”féebgégiﬁfﬁagéfﬁf Terﬁri$£",fdgh;ﬁénﬁkqtuééﬁﬁii$ ini:.ﬁidak 

..Sebéiﬁﬁ};?érang “?Qnia  ke I3 ftéiéh ##a beberapé
.éefjénjianfﬁéfjanjian__m@i#ilateral'yaﬁg;herkaitan dengan
o @é%éiah.ﬁtéfé%iéﬁé. Yaqgféegara 1éﬁéépng. mengatur' adalah

'“Cﬁnvention fpf~Praventimp_and Punishment of Terrérism" di
'ééﬁéwé padéE £angga1 1$ ;Novembar '1@37. Honvensi ini
di#@ng&ﬁi 6#55,24 negara, tetapi tiéak mempunyai kekuatan
hukgm kareﬁa hanya satu negara yang meratifikasinya vyaitu
negara  India. Konvensi ini dibuat sebagai tanggapan atas
terbunuhbnya Raia ﬂlexanﬂer dari Yugoslavia di HMarseiles
tahun 19Z74.  FKonvensi ini menitik beratkan pada
peflindungan Eepala negara dari serangan teroris. Konvensi
ini kurang mendapat respon dari negara-negara  karena
mendefinisikan terorisme secara luas dan diharuskan

pembunuhan ekstradisi secara mutlak. Beberapa ketentuan

dari Konvensi ini tidak sesuai lagi dengan perkembangan

atau praktek terorisme dewasa ini.
Kemajuan tekhneologl setelah  Perang Dunia i1
berkembang dengan pesat. Perhubungan yang dulu didominasi

lewat darat atau laut sekarang digantikan dengan pesawat-~




_pésagat udara vyang lgb;h. ¢996§; dan effisien karena
'%éﬁéjﬁan_ tékhnpiogi .pgﬁef@gngép.' Teroris.  hemanfaatkaQ
ﬁkégémﬁéﬁén7iiﬁi dengan.ﬁémﬁajakgPgséwatﬂpggay5£ sipi1- dan

| operasi terorisme demgan Cara ini paling populer. Hal ini
.ﬁeﬁégsa PEBE = untuk manahggﬂlahgi: meialﬁi salah satu
iembéganya yvaitu ICAD éampai kini telah menghasilkan 3
_buaﬁ .Kmnﬁensi dan Sebaéian besar negara terikat pada
konvensi-konvensi ini. Kohvensi—konvensi ini adalah :
1. Konvensi tentang keamanan pada komisi

penerbangan, Tokyn 14 September tahun 19463.

2. Hijacking, The Hague 15 Desember 1970.

2. Sabotage, Montreal 23 September 1971.

zrz rann terlietak pada  region  tertentu

v etal na
tidak ketinggalan mengatur penanggulangan terorisme ini.
Negara—-negara yang terletak di Amerika melalui 0AaS
(Drganisation of American States) pada tanggal 2 Februari
1971 4 berhasil mencapai konsensus vang menghasilkan

konvensi vang berusaha menanggulangi aksi-aksi terorisme

seperti penculikan, pembunuban atau penyerangan terhadap

diplomat—diplomat. Megara-negara dimana ditempatkan
diwajiibkan untuk melindunci, karena mereka ini dilindungl

oleh hukum pidana internasional.




 B. POKDK PERMASALAHAN

Sajalan dengan 'judul di atas, maka pokok

;fpgrmasalahan yang akan timbul adalah :

i..ﬁpa_ ééjakah batasanﬂbatasan yang dimakSQd dengan

terorisme internasional 7

2. Akibat-akbiat apa sajakah vyang ditimbulkan oleh

terorisme internasicnal itu terjadi 7

%, Perspalan hukum yang bagaimanakab yang timbul bila
terorisme itu terjadi 7

4. Bagaimanakah legal respon dari konvensi—konvensl
tentang terorisme internasional terhadap' kejahatan

internasional 7

TUSUAN PENELITIAN

Hal ini disusun dengan tujuan memberikan
gambaran situasi latar belakang masalah tentang
perlunya persetujuan—persetuijuan internasional guna

mengamanian Tigigtogs vegara-derio-tindakano-kererisne
internasional vyang semakin pelik dan berbelit-belik

dalam usaha pencegahan dan penanggulangannya.




- terjadinya

10

' D. RUANG LINBKUP PEMBAHASAN

 SéEafa_ﬂsubstansi..yangj ékén  diuraikan adalah

-~ sebab, usaha, dan antisipasi . masyarakat dunia atas

" masalah - terorisme. . internasional .. dari

 géhgguan-Z;7déﬁ _ﬂkéiaﬁéfanhyé:?flﬁefhédap _ ‘idiologi

“internasional.

'ﬁiséﬁari pula bahwa penjabaran masalah ini tidak

Vf ter1epa5 ¥¢§k; _faktqréfaktcr politik, sosial, budaya

. yang melatar belakangi masalah yang ada. Namun faktor-—

faktor itﬁ_hanya akan menjadi suatu alasan adanya asal

mule teriadinya terorisme internasional.

SISTEMATIKA

Skripsi ini penulis bagi menjadi lima Dbab dan

berbagai sub bab di dalamnya. Bab I berisi pendahuluan

vang didalamnya menguraikan tentang latar belakang

masalah, pokok permasalahan, tujuan penelitian, ruang
lingkup serta sistematika penulisan.
Dalam Bab II penulis menguraikan tentang segi-

seqi teoristis mengenai terorisme internasional. Dalam

S o= o Pk i X [

nab ini diBanas TeEnTang
internasional, sebab-sebab terjadinya terorisme
internasicnal, Taktor-faktor yang mempengaruhi

timbulnys terorisme internasional serta cara—cara keria
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terorisme internasional.

Dalam Bab III penulis 'ﬁenguraikan mengenal

'metodalogi .dan kerangka analisa. Di -dalamnya dibahas

”téhténg kéréhgka_kanséhéionai dﬁn.metédolagi péhelitian

Daiam. Bab IV_ penulis membaﬁas penemuan dan
-pembahasan. ‘Bab ini secara rinci membahas terorisme
internasional  perlu diatur di dalam peraturan Undang—
undang tersendiri, cara penanggulangan tindakan
teraricsme internasional serta implikasi masalah/telaab
kasus.

Sebagai penuitup dari uraian penulis, dalam Bab V

gdisajikan kesimpulan dan saran.




BAB II

SESI-BEBI TEORITIS TERORISME INTERNASIONAL

. A. BATASAN TERDRISME INTERNASIONAL

fefarisme sangét.efat befkaitan ﬁengan idiolngi
dan  kejahatan politik. Nicholas N. Kitrie dalam
tu;siannya vang berjudul YTerrorisme dan kejahatan
.ﬁélifik dalam hukum Internasional®, yang mana terorisme
itu memberikan batasan apa vang dimaksud dengan
.kejahatan politik. Sebagian besar kelompok teroris
berlandaskan pada idiplegi tertentu, dan mempunyail
tujuan politik. Masalah idiologil dan  politik  adalah
suatu  vyang kompleks, olebh karena itu sampai saat ini
masib belum tercapail kesepakatan mengenail batasan
terorisme vang dapat memuaskan semua pihak. Masalah
batasan terorisme ini lebih dipersulit lagi dengan
adanya kenyataan, bahwa "terorisme" ini menjadi kata-
kata vang iseng dan bercampur aduk karena sering
dikenakan terhadap kejahatan—kejiahatan vang sebenarnya

tidak dapat dimasukkan dalam kategori teroricme.

Beberapa negara mengerii terorisme sebagai semua
tindakan keiahatan vang dilakukan oleh pihak oposisi.
Tidak jarang pula pihak cposisi ini sering mengatakan

bahwa mereka adalah korban ‘“gorvermental terror®.

iz
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:Déngan demikian _gelihatannya apa Vang disebut
ftérorisme“ ini teréantung pada penilaian masing—masing
=;ﬁéri sudut mana mEféka_ﬁemandangnya. |
| .zﬁgiéﬁ:: ﬁembéﬁés. ba§§s%n.-ini 'agaf ~diperolesh
.i;ééﬁbé?aﬁ ?ang.iébiﬂfﬁélas;.pésﬁlié-méﬁﬁééi-2 .%elamﬁﬁk
'”5a§asan. Kelompok @ertama adélah batasaﬁmbatasan yahg
.ﬂikemukakan oleh para sarjana dan kelompok kedua adalah
_ bgtasan yvang berkembang dalam forum PBB. Pembagian ini
.;penting karena di kalangan sarjana, dalam forum vyang
:fidak resmi, segi obiektifitasnya masih ter}amin dan
pengaruh politik tidak  terlalu mendominir pendapat
mereka sedangkan dalam forum PBR masalah politik adalah
gertimbangan vang amat mendasar.
Ada beberapa hal yang patut dicatat mengenai
batasan—batasan vyang memasukkan baik terorisme dari
"atas" {(govermental terror), vang dilakukan oleh negara

tertadap penentangan di dalam maupun di luar (internal

and  external enemies), maupun terorisme dari  “bawah”.
Dalam batasan—batasan selanjutnva bahwa aksi-aksi
teroricme  dari  “bawah® berkaitan erat dengan tujuan

politik. Aksi teroris ini mempunyal latar belakang

palitisp.karena.tindakan-—tindakan .tercsebut  difvivkan

untuk merubah strukitur pemerintahban vang telah mapan
atau untuk  memperkecil  perbedaan pendapat dalam
partisipasi politik. Termasuk aksi—aksi teroris ini

adalah rentetan atau urutan peristiwa—-peristiwa menuju

PERBPUSTAE A 4R
PERBUBLRAN TIMBBI M MU KEPGUISIAN
PAE ARTA f




ig

-'saaaran polzt;k tersebut. Rumusan d1 atas tldak_ secara

-ﬁlangsung'umembatasl teror;sme 1nternaszmna1. HMungkin

-:iéb;h balk, mellhat ;segz  ﬁ"interna51onal“ dari

.j  karakter15t1? perlstxwa yang tergadl atau: da#i _gifat

H £1nda?an teréebut. SEgl 1ntern351mnal 1n1 dlllhat darl
:E?eristlwa' yang 3elas mempunyal. aklbat 1nternaszcnal,
'ﬁélaku, fempat,-sasaran, kmrban dapat-menginternasional
:fgan ternf%éﬁe. - -
#réﬁlem vang dihadapi dalam membatasi terorisme
internasional vang timbul dalam forum PBE lebih rumit.
iPerbemaan 1éﬁtara satu batasan dengan batasan lainnvya
‘yang dihasilkan ocleh mnegara-negara anggauta sangat
tajam. Eatasan ini diusulkan oleh negara—-negara atas
permintaan .Kamisi ad Hoco sebagai bahan pertimbangan
untuk . membatasi terorisme internasional secara
keseluruhan . dn  dapat memuaskan semua pihak. Negara-
negara yang mempunyail batasan—-batasan terorisme adalah
Haiti, Perancis serta negara-negara dunia ketiga,
yvaitu : Algeria, Congo, SByiria dan Zaire vyang mana
negara tersebut mengusuikan batasan terorisme

internasional.

1. "Phiiip Hiving dan RobEFE I REPEIRG T TEFDFISHE
sebagai kejahatan langsung, sebagail sephbuah masalah
dari strategi politik, terhadap orang-orang tidak

bersalan®.
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erdan":J.. Paul TE '”Sebagal" 5uatu dana - -yang

':,melmbatkan, penggunaan kegahatan Internaslanal, atau

ta ancaman Pegahaten, pada sasaran tertentu 5ebeium

'gfmencapal target utama sebuah anaaman ?egahatan -masa

: :da tan g i

.k_ﬂ menempatkan target utama dalam reduﬁlf

atau' 51kan mada suatu Yeadaan yang menakutkanu'atau

kecemasam dan akhlrnya sampal pada tusuan—tUJuan

f?husus dari pol;t;k tertentu

'_R;chard_Skulagh: "ﬁksx dari terorls adalah Deberapa

tindakan ' yang merupakan | bagian dari metode

"perjuéngén politik, yang  bertujuan untuk

mempehgaruhi, atau menaklukkan atau mempertahankan
kekuatan negara, menyatakan secars tidak langsung

peEngounaan dari kejahatan tingkat tinggi

. {(mengakibatkan kematian atau penderitaan atau luka-

luka) 'pada orang yang tidak bersalah, dan orang-
orang non combatant™.
5. Fentaros = "Terprisme menjadi bersifat

Internasional bila ia secara langsung mengarah pada

{a) langsung pada orang-orang asing atauw sangat

asing atau (b) bersama dengan pemerintah atau
kelompok a2tau  lebih dari satu negara atau (&)

mengarah pads pengaruh politic dari suatu

pemerintahan asing atau masyvarakat Internasionai“.l)

i) Nosbaum Arthur, A Conrcise History of the Law

Nations, diteriemahkan ke dalam buku Indonesia oleh Sum
Suhaedi, Sejarah Huhum internasional, Bandung . Bina
Cipta, 196%, hal. 30-31.
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Jlka :klta 'iihatﬁ*béfaééhQEétasan :yang' diafur
'jnegara-negara tarsehut dl atas ma?a ada perbedaan yang
. “.imendaﬁar, yaltu dl suatu batasan dlsebut pertama_ tldak.

'jQJWEmagpkan_“state tarror“ Sedangkan batagan yang keﬁua

“ffhémééﬁkéén,f D;aamp;ng'-ltq batasanwbatasan dx'f:éfas

nlangsung memasukkan segl ”Internaszonal“ karena serara

:’langsung PBB menangan1 masalah—masalah yang berhubungan

"ﬁengaﬁ.éégi—segl znternas;onal..
'i:Dengan_'adanya perbadaéﬂ yang tajam ini,r tidak
'i;ﬁér;n*giga;gmmisi ﬁdhqc.gagai.uﬁtuk mencapai gDnSEﬁﬁUE
”mengenai}Eapa' fangiﬁinamakan'fterorisme internasianal
..itu. Bebéraﬁa négara éﬁggnta'.hengusulkan menghimpun
.fdaftar 'darif”tindakaﬁ~tindakan yanyg haﬁpir saebagian
'bésar negara menganggap bahwa tindakan —tindakan itu
masuk katagori terorisme yang umum. Karakteristik dari
_éksi-akgi  terDri5me ini misalnva, mereka melibatkan
 arang“mrang yvang tidak bersalah, aksi—aksi ini sering
kali ditujukan untuk mendapat publiéitag, penggunaan
ancaman kekerasan sering kali dikaitkan denéan tuntutan

tertentu, merska mempertarghikan nyawa sanderanya.

Jika kita menganalisa batasan—batasan serta
FUMISAan T UEmUSAan vang adalterdapat dalam konvensi—
ronversi maka sedikitnya ada § masalah yvang berkaitan

erat dengan batasan terorisme internasional.
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Fertama, masalah subiek dari teroris

';nternasimnal. fpakah batasan ini hanya terbatas pada
}ihdividu.'atau terbastas pada negara 7 Mungkin pula

.fmémaSuk&anﬁ”béik"ihdividu.maupqh negara ‘dalam subjek

terorisme.
Kedua, masalah ruang lingkup dari’ tindakan—

rindakan terorisme. Apakah kita akan merumuskan batasan

herorismng dengan memperinci' semua tindakan yang

termasuk - dalam kategori atau disusun secara ringkas ?

Contoh yang pertama terdapét dalam "Convention Tor the
pirevention and punishment of tarvoriss”, Jenews 1937 .
Sedangkan rumusan yang sederhana terdapat dalam "Draft
Convention for the Prevention and Punishment of Certain
fActe of Internasional Terrorism" yang diajukan oleh
Smerika  Serikat ke Komisi Adhoc. Disamping itu, dalam
vonwvensi 1937 juga ditegaskan, bahwa pesrusakan terhadap

"publik proverty" dimasukkan dalam hatasan, sedangkan

dalam "Draft Convention”, tindakan perusakan terhadap
"property”  ini  bukan  tindakan terrorisme. Hal ini
dimunghkinkan berhubungan vengan anggapan, bahwa

verusakan,  harta  benda pada umumnva adalah perbuatan

vang hukumnya relatif ringan dan negara-negara walaupun
tidak diperkuat dengan treaty seringkali Dberanggapan

bahwa kejahatan ini adalah keiabatan biasa.
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‘Ketiga, segi - internasional dari tindakan
teorisme. 'Di sini harus dipisahkan antara tindakan-—

diatur ‘dalam  lingkup-lingkup

'5:tiﬁdakan-  yang télahf;

'- 29¢%atqraq_iq@@?étik.dérifhegara+neéaré'ﬂaﬁ_yang ‘berada

faiL-lgaf £iiﬁ§E;§a§éEa£Qféﬁ.-déﬁ%gtiﬁ; Séﬁingga ﬁerlu
jﬁ;afur  %e¢éfa intefnasimnal..:bigaﬁping- itu daléﬁ
 Eata5an iﬁ; tidak ﬂimééukkan jenis tertentu dari pada
 *991aﬁggaran Yang haﬁ?a-mendapai @erhatian kecil dari
ﬁasyarakat inﬁernasicgal atau tiﬁék_mempun?ai pengaruh
“wang berarti dalam hubungan antar negara, ketertiban
f:dﬁnia atau kemanus r8a.

Keempat, masaiah motif, yang merupakan suatu
faktor vang sukar difahami. Sebagian berpendapat. bahwa
motif tersebut perlu  dirumuaskan  untuk memperielas
masalah. Sedangkan sebagian lagi berpendapat, bahwa
kita tidak usah memperhbatikannya motif apapun  untuk
suatu tindakan vang membenarkan semua  cara dalam
mencapal tujuwannva.

Kelima. masalah korban dari terorisme. Seperti
YVang telah diketahui, aksi terorisme seringkali

melibatkan orang-orang yang tidak ‘bersalah {innocent

persaon). Seiumlah besar negara yvang menyokong konvensi
mengenai terorisme internasional memberikan perhatian
vang khusus terhadap keselamatan "innocent person” ini.

"Innocent’ sendiri tidak mempunyai status yvang Jelas,
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:;Qang ada héh%a ahggapan-yang éaﬁérfsamar_bahwa :rak?ét
 5§§56 ?ané J£idak adé  hubungéhﬁyé 'déngan ﬁariuangan
  {érm%is : éé%iah ';ﬁinﬁpﬁent. §éfSQn“. - Yang _menjaai
 politik atau diplamat termasuk “inmocent® 2
Jika .gita ﬁaji #engértian. irds maka peﬁabaf
._pemeriﬁtah_'sén tokob politik ﬁalam keadaan tertentu
.termasuk . berbahavya karena . secara langsung
_bérﬁartisipasi dan membantu regim yvang menjadi musuh
terporis. Begite juga diplomat, merska dapat dianggap
'berbahaya ‘harena mereka mungkih juga terlibat dalam
jaringan spionase yang merugikan twan  rumah. Tetapi
'khusus mengenai diplomat mereka tidak dapat dihukum
atay ditahan oleh negara tuan rumah kKeruali di usir.
Dari uwraian di atas terlihat betapa komplek
masalahnya, Jika kita ingin memberikan suatu batasan
Yang dapat diterima dan ﬁamuaakaﬁ sSemua pihak.
Fesulitan  ini memberikan gambaran bahwa Jalan menuju
terbantuknya suatu konvensi mengenal terorismea
internacional vyang menyeluruth semakin samar dan  jauh

karena prinsip dasarnva sendiri belum terpecahkan. Hal

ini tidak berarti babwa usaha ke arah ini sama sekali
buntu, karena tanps harus mencantumkan batasan,
Lenwvensi dapat juga terbentuk, walaupun hanya sebaglan

dari terorisme intermasional.
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Para '$arjana” pun tidak tinggal diam dalam

' @éﬁghadapi  ma5a1éh L ind, ;'mgreka telah berusaha

- memberikan pendapatnya.-

 SEBAB-SEBAB TERJADINYA TERORISME INTERNASIONAL

Seprang atau kelompok vang melakukan aksi-—aksi

terorisme melakukan hal itu dengan latar belakang vyang
:berlainan. Mereka melakukannya dengan latar belakang
 kriminil biasa, ekonomi atau politis. FPada dasarnya

seseorang: yang melakukan aksi-aksi terorisme degnan

latar belakang kriminal biasa selalu dikaitkan dengan

alasan—alasan pribadi. Mereka ini melakukan aksi-aksi

terorisme dikaresnakan kekecewasan atau konflik maupun

kekhawatiran vyang terjadi padanya. Untuk mengatasi
eoadaan itu mereka melakukan aksi teroris sebagai suatu
kompensasi atas gangguan perkembangan pribadi @ yang
tidak wajar. Dengan aksi-aksi terorisme in:i yang

kadang~-kadang tidak Jjelas tujuannya, mereka beranggapan

bahwa aksi terorisme vang dijalankannva dapat
memecahkan problem yang dihadapi dengan tuntutan—
Frrrbrtrbarr-terterrbiy

Disamping aksi-aksi terorisme dengan latar
belakang alasan pribadi, sering pula aksi—aksi
terporisme dijalankan dengan tujuan  zkonomi. Tidak

Jjarang seseorang atau kelompok—kelompok tertentu




- melakukan aksi-aksi - terorisme dengan menuntut uang
tebusan. Mereka mehculik,'menyapdera, menganiaya bahkan

fﬁkaaéhgwkadéngﬂ,ﬁémbuﬁuﬁ:dengan Iétarjbelakang_:ekqnmmi.

Hal ind Ubisa  terjadi karena pelaku - terorisme ini

.5éﬁ§élémi':iégénan4t?%ﬁ“an ‘ekonomi atau hgﬁgkin juga
Téelaku—pelaku terariémé .ini tidak mengalaﬁi tekanan
H%étapi 5%1 ini dilékukan dengan dikaitkan pada
'WQérkEmbangan politis.'Tidak jaraﬁg kelompok—hkelompok
"iertentu melakukan aksi—aksi terorisme dengan menuntut
 Qaﬁg tebusan hanya sebagail tujuan sekunder, karena
'ﬁereka memiliki tujuan yang primer, dimana uang tebusan
hanya sebagai tujuén sekundat dan sebégai biayva
operasi-operasi aksi mereka selanjutnya.

Kecenderungan yang kuat sekarang dalam aksi—aksi
terarisme adalah bahwa aksi-aksi tersebut dilakukan
dengan latar belakang politis. Sebagian besar dari
kejabhatan—kejahatan terorisme yang dilékukan akhir-—
akhir ini, Taktor politik memegang peranan besar. Juga
perhatian internasiocnal banyak dicurahkan untuk

membahas aksi-aksi ini dapat saja dilakukan dengan

et uEry ek merdapatian——pertindungan paliiil.g
periuvangan melenyaphkan kolonialisme, mendapatkan
kekuasaan politik dengan latar belakang perbsdaan

idiplogi dan lain—lsin.
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Sebenarnya baﬁasan dari "political offence" itu
.jsahdiri _magih'-tidak -jelas._ Karena;'betapa luasnys

 ,pengert1an darl "pGlltlcal D.fence ini'karena seplah-

" fm1ah hanya dlsandarkan pada adanya pertentangan antara

ﬁfdua kelomp5k da1am suatu negaras‘dlmana keg;atan suatu
: pegara bartentangan dengan suatu struktur qan sisfim
Hﬁmiitik negata.

Dikarenakan tidak jelasnya konsep mengenai latar
. 5é1akang ﬁplitislini, maka hai ini merupakan masalah
fyang kontroversial dalam setiap forum, karena adanya

. pandangan - babwa sebab—sebab vang mendasari tiﬁbulnya
:tgrmrisme yang memiliki fenomena politik, tidak dapat

dilihat dari segi kejahatan "an sich".2)
Idealnya jika kita menganalisa suatu masalah,

maka kita harus mengupas keselurunan aspek—aspek dari
masalah tersebut. bal inipun berlaku pada masalah
terorisme internasional. Salah satu aspek yang penting
fdalam masalah terorisme internasional ini adalah sebab-—
sebab yang mendasari dilakukannya aksi-aksi Terorisme.

Fenyelidikan terhadap sebab-sebab terorisme ini

penting., Jika kita ingin mendapathkan hasil vyang kekal

hagi penanggulangan terrorisme. rita tidak akan

2% Alona E. Evans, &ircraft and Aviation Facili—
tims, Leaal Aspects of Terrorisme, LLivington DBooks,
Toronto 1978, hal. 47.
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 fmeﬁﬁaﬂatkan féuétu_'rumuéan Yang :Semﬁurna, Jika k ta
L kgnsentra51nya hanya ditujukan pada penyelesaxan secara
'tahnls opefas;anal. Penyalesa;an secara tehnlﬁ cperasla
.16%% "hanya menyentuﬁ parmu?aaﬁ.mééaiah sa;a,.Jlk Eiia
jﬁéﬁgébélkan gabab—sebab yang méﬁ;abulkan suatu keadaén.
5Jika memungkinkan kita berusaha meﬁcarl jalan dan cara
antuk menghapuskan sepab—sebab tersebut. Sebab—sebab
ﬁendasari térorisme internasional ind perliu diselidiki
.lebih lanjué dikarenakan adanva anggapan bahwa
terorisme internasional  ini  merupakan suatu akibat
wajar dari situasi dan kondisi masyarakat internasional
yéng kadang—kadang membenarkan sécara tidak langsung
terhadap ketidak adilan, perbedaan hak, penaklukan,
penekanan dan berbagai bentuk eksplotasi. Disamping itu
menyelidiki sebab-sebab terorisme akan lebih
memperjelas konsep terorisme internasional, dimana hal
ini akan berguna dalam pemilibhan langhkah vang tepa
dalam membasmi terorisme internasional.
Memang sebaiknya jika kita ingin tuntas
menanggulangi masalah terorisme internasional ini, maka

Lita berusaha  untuk membatasi kalau kita tidak bisa

menghapuskan sebab—sebab terorisme internasional ini,
malka kita berusaha untuk membatasi, kalau tidak Disa
menghapuskan sehab—sebab terorisme internasional.

Tetapi anggapan bahwa sebelum kita mengambil tindakan-




ftindakan_-praktis untuk membasmi internasional. Tetapi
]]thgépan-bahWa sebelum kita mengambil tindakan-tindakan

. tersebut, 'kita.]hérgs”maﬁyeleéaikan " penyelidikan dan

:iéémbérﬁeé?$%h _ﬁari §éﬁé§f5Ebé§itérbrisme'aaélah_ suatu
'fﬁ;i:fané”ﬁé}iébihaagiééféﬁé:ﬁﬁigk.ményelégéikaﬁ ﬁaéalah
.ﬁsébab—sebab_dari terorisme internasianal.iniymémeriukan
waktu vyang panjang dan melibatkan berbagai ahli dari
disiplin . o ilmu yang berbeda tidak cuhkup hanya
' ai$e1esaikén ‘cleh pafa diplomat dan ahli hukum saja.
  Jadi usaﬁa pfaktis untuk menangoulangi  tetap jalan
'terusy dengan catatan bahwa sebab—sebab yang mendasari
 {&rDrisme interna5iDnal tidak diabaikan.

Sebégai perbandingan, Martha Crensaw membagi
.Suatu kondisi  vang menyebabkan timbulnya terorisme.
Pembagian ini sebenarnya terlalu umum, karena Kriteria
pembedanya tidak jelas. Martha Crensaw membagi ke
délam dua golongan  besar  bebab vang menimbulkan

terorisme.

1. Adanva keluhan-keluhan vyang nyata dari hkelompok-
kelompok tertentu dalam masyarakat luas. PMisalnya

kelonnok shnis minoriias. vang. . pendapat tekanan  dari

mayoritas. Gerakan—gerakan sosial dalam masyarakat
minoritas itu lalu menguhah helubhan—keluban terssbut
untuk memperolsh apa vang mereka  tidsak perocleh.

Aksi—aksi terorisme adalah salah satu jalannya vyang




“_ﬁilakukan” o1eh: &¢1Qmpok~ke1ompmk antrimis dalam

golongan minorifas tersebut.

| 2. Kondisi kedua yang menyebabkan adalsh kurangnya
”té?é?i%géi”béf#égé$géﬁén déigﬁ.pé}ﬁiéipaﬁi politik.
Rezim—rézim vang menutup kesempatan bagi kelompok
- lain untuk mencaﬁai kekuasaan dan menghukum orang-—
orang -yang berbeda pendapat, menciptakan ketidak
puasan. Dalam hai.iﬁi keluhan—keluhan adalah 5émata—

3

mata masalah politik bukan masalah sosial ekonomi.™

S5zlah satu hal vang komplek yang menyanghkut
'sébab—gebab dafi terorisme ini adalah adanya anggapan
bahwa suatu peristiwa teror, tidak dapat dinilai dari
‘segi kejahatan "an sich”, Jjika sebab-sebab yang
mendasari terorisme ini dapat dibenarkan. Di mata
terorisme hal  dini  merupakan  sesuatu  vyvang penting,
karena dengan latar belakang atau sebab-sebab vyang
tertentu kita baru dapat menilai secara objektif apakah
tindakan tersebut adil atau tidak. Sebab-sebab vyang
mendasari terorisme dapat dijadikan alat pembenar dan

lat ang-mengesabhan.aksizmaksi ferorisnoe

21 Martha Crensaw, The Causes of Terrorism, LER,
1981, hal. 3IB5.




Haiﬂini'terggﬁﬁar misalnyé.daiam hak menentukan
'ﬁfnésib 'sehdifi5"méia@an:penjajah, meléwan -regim -yang.

?ménekan'déﬁTtidakﬁsdii;  manentang kalonlallsme. Segala

.'téra }éié£T aipéF§ﬂHé“an dan dlbenar?an 'walaupun_ yang

'-tldak Eesua; dengan penyelldlvan yang dxla?ukan Dleh Qd

- Hoc yang m_Enyebutkan

%l wses &ven when the use of Torce is legally and
moraly Justified, there are some means, as in
every form of human conflic which must not  be
usgd; the legitimacy of cause does not in it
‘self ‘legitimize the use of certain Forms of
v;olence, especially againts the innpbcent. This
bas  long been recognlsed sven in the customery
law of war”. 43

Yang niasanya diikuti kemudian cleh penuntutan

'kehendaknYé agar dipenuhi atau dipertukarkan dengan apsa

vang mereska kuasai saat itu dan dekade BO an, modus ini

‘Sering di;akukanyaitu berupa pembajakan pada pesawat
Qdara {hijacking).

Merubah tujuan pesawat udara dari tujuan asalnya
secara melawan hukum dengan kekerasan atau dengan
ancaman, Yyang secara populaer disebut pembajakan pesawat

udara. Contoh vang paling spektakuler dalam kasus

3mﬂn3ad; korban arang—orang yang leak beréaléh. Hal lnl.

pembajakan pesawat udara oleh kelompok gerilyawan/

43} UNDDC,. dikutip dari Jobn Norton Moore Toward
Legal Restaintson Internasional.

N
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'termris aliangiﬁya promPalaﬁtina'PF;P_pada tanggal 27

:'_Junl 1?76 yang membagak_pegawat er France, yaltu Janls

]ﬂé;r Hu5 A QOO di wllayah Bapaj,yaltu i udara Yunan;

”: Yang mambawa dua balas awa? pesawat dan dua ratusslli@a.

i;puluﬁ enaﬁ:pénumpang; dlbagak ke L;bya kamudlan dibawa
.ké Entebe.; annda daﬁgan suatu ?untutannya agar Israel
membabaskéﬁ. 33 rekannya di pgnjéra di Israel. Enam
.ﬁuluh satu dari penumpang terseb@t_adalah warga negara
. Israsl. Kemﬁdian dengan suatu operasi komando dari Tel
Aviv dan singgah di Kenya, pasukan para Komandg Israel
berhasil mémbebaskan semua sandera dan berhasil pula
@embunuh para teroris serta pasukan Uganda yang ada di
sekitar pesawat. Tampaknya bahwa para teroris lebibh
sering menggunakan cara yang pertama, dan dekade B0  an
aksi pembajakan dan serangan jibaku merupakan metode
vang juga sering.dilakukan dalam tindakan terorisme
internasional.

Dari cara—cara keria | iterorisme, penulis
mengamati bahwa Amerika atau objek yang mempunyai

hubungan dengan Amerika atau negara-—negara Eropa BRarat

merupakan sasaran utama (main of target) dari para
teroris  internasional, yvang dianggapnya sebagal  kKaum
imperialis, vyang sangat dibenci karena diidentikkan

dengan pengeksplotasian manusia atas manusia Amerika




Hj Séf;kat  $grta,nagaréehegarafharat.merupakaﬁ . pendukung
. utama atasusggélé_sikap.lraél;ﬁ}

©C. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUAI TIMELLNYA TERORISHE

INTERNASIONAL
Aﬁér jaringan terorisme internasional dapat
 dilacak.qiangsung déri_trikantinental di Hawvana pada
”fﬁulah Januari 1%966. Lebih dari S00 delegasi menyetujuil
 %&501u5iffeso1usi yvang menekankan pentingnya kerja sama
vang erat  antara “negara-negara sosialisme", yaitu
 hegara Ruéia dan negara-negara satelitnya serta gerakan
.ﬁeﬁbebasah. urntuk menilai tindakan terorisme sporadis
-?ang berkelanjutan sebagai eksplosif dari manifestasi
 konstruksi  politik dan kepentingan gelongan  tertentu.
Dan ini tampak inklinasi dari beberapa kejadian
‘+indakan terorisme menunjukkan peningkatan angka vang
cukup serius, terutama terbadap negara-negara yang
merupakan sasaran primadona kaum teroris.®?
| Walaupun asal mula ideolegi dan politik dari

beberapa kelompok teroris tidak memiliki kwalitas

secara tepat, dan ternyata ada beberapa kriteria atau

%) Privatna Abdurasyid, Kedaulatan Negara di Huang
Udra disertai Umpad, Indonesia : FPusat Penelitian HUkum
Angkasa, 1974,

&) Binar Harapan, & Juli 1976.




_.gglmngan, _seperti vang diungkapkan di atas vang dalam

dua daséwarsa belakangan ini golongan savap kiri yang

 ﬁipengaruh;. pleh aliraﬁ ﬁarxisme lebih berperan. Ini
-TT#iaebgbkaé;édanya ﬁgkﬁngan geafa langsuné,'baik secarsa
 ﬁ$tihan,..ﬁQangan ~mental, dukungan Tfinansial maupun
suaka politik terhadap para teroris internasional ini,
misalnya : Kelompok Beader—Meinhoft, Brigade Rosse,
Rengo  Seikegun (tentara merah Jepangl, Tu%key Feople
Liberation Army, MNew People &rmy, dan kelompok lainnya
vang berada di Eropa Timur, Timur Tengah, atau negara-
negara pembebasan nasional, dimana resolusi tersebut
bukan saja dari kelompok-—kelompok negara ketiga tetapi

juga dari “buruh-buruh Demokratis dan  gerakan—gerakan

Mahasiswa"” dari Eropa Barat dan Amerika Utara uwuntuk
membentuk suatu  “"Strategi revolusioner global untuk
melawan strategi dunia dan imperialisme Amerika

Serikat".
Dengan pendapat—pendapat tersebut di atas paham
terorisme Internasional berkembang dan meluas dan

terintegrasi antar kelompok terorisme Internasional

dalam melakukan aksi-aksinva. Apalagi dengan dukungan

dari negara tertentu jelas dunia ketiga/negara kecil

vaitu kaum terorisme yang merupakan ekstrim kanan,

nasipnalis atau sporatis  yang berjuang me ] awan




n,géggasaan metropolitan, misalnya _golmngan_ Sporatis
= Basque'_(ETé}, iRA “yang 1méyakinkan_;hubungan dengan

'*:Eélémpbk: téruris_Eiﬁiernasichél; yang “lain, sehingga

omenjadi suatu jaringan vang  mapan dan . terorganisir

ﬁengan ‘baik. Faktﬁr._finansial sangét ~menentukan
keberlangsungan tindakan terorisme internasional,
- danuntuk. msalah ini ternyata banyak donatur yvang

 bersimpati terhadap éaré.tercris, baik secara pribadi
maupun éebagai pendukung, seperti yang dilakukan olesh
- negara-negara di Jarirah Arab yang bersimpati terhadap
perjuangan rakyat Palestina. Pibak Rusia juga disebut—
sebut sebagai pendukung sentral dari beberapa hkelompok
teroris internasional dan  Jjuga ternyata Amerika
Serikat sendiri terbukti banyak melakukan tindakan
terarisme  internasicnal, melaluil tangan—tangan C.I.A.
{Central Investigation Agency ) . meski dirinva
mengkultuskan sebagai pendukung demokrasi  di  dunia.
Seperti tindakannya di perairan Nicaragua vang

menyebarkan ranjau—ranjau di laut pada tahun 1986, atau

penyerbuannya ke Branadha tahun 1984, dan invansinya ke

Fanama vang kemudian menciduk Jendral Antonic Norisga,

Desember 1989.
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-~ 'D. CARA-CARA KERJA TERORISME .

S Terorisme internasiopnal dalam setiap tindakannva .

" selalu . diwarnai dengan tindak kekerasan, .yang dalam

“'5ﬁ?953iisagihya?dikglﬁmbokkan atasﬁiiga'cara pokok, yaitu:

' 1}'?encﬁ1ikan, pembunuhan, - pemsrasan dan -pembebasan
dengan - febusan sejumlah unang .atawn  pembebasan darz
rekan—rekannya yang ditawan atau ditahban.

Pemboman termasuk di dalamnya penverangan.

e
L ]

S

. Fembajakan.

:Qd. 1. Penculikan, pembunuhan, pemerasan dan pembebasan
dengan tebusan sejumlah uvang atau pembebasan
dari rekan—rekannya yang ditawan atau ditahan.
Tindakan penculikan vang kemudian diikuti olehn

suatu tuntutan atas sejumlah wvang atau dengan kata 1lzin

diikuil dengan pemerasan lainnya dan dapat pula
dilakukan dengan pembunuhan, atau penuntutan pembebasan
kawan—kawannya dari para teroris. Contoh misalnya drama
penculikan Rabinna Sayeed. putri menteri dalam negeri
India Mutti Mohammad SBaveed, diculik dari rumabh sakit

di Sinaggar pada tanggal 8 Desember 1989 oleh kaum

militan Kashmir. Rabinna Saveed kemudian dibebashkan
oleh para teroris setelah tuntutannys itu dipenuhi oleh
pemerintah India untuk membebaskan kelims rekannva kaum

militan yang dipenjara.




Cad. 2. Eem&ﬁman termasuk di dalamnya penverangan.

?ihdékan 'peﬁquan'lebih_banyak;menuntutu resiko

'-1bégi '_pelékq—peiaku'Ltindak 'térﬁtisme, “pnamun - jika

. ﬁigai@kag fééhgan bgbii5i£§$jﬁéhpéknya '§Eﬁbpﬁah '1ebih '

Umemberikan suatu keuntungan tertentu. Pemboman memiliki

media dalam pelaksamaannya yaitu :

"The 'létter bomb" suatu tindakan dengan sasarannya
adalah élamat .te?tentu yéhg mempunyéi posisi
eksekutif atau berhubungéﬁ erat dengan publik.

"The shoping ‘z:.ac;,n"s.'= pgmbmmén terﬁadap stasiun,
diskotik, pub, dan tempat—tempat keramaian lainnya.
Misalnya : bulan Desember 1989 kelompok Medellin
vang merupakan teroris kriminal wmeledakkan kantor
berita E1 Espectadore, di Bogota Kolombia.

"The suitease bomb”, pemboman Yang biasanyva
dilakukan dalam transportasi umum, pesawat terbang

atau ruangan bagasi.

Hal ini pise dikaitkan pada pasa. 47% KUHP dari a

sampal r buku II1 KUHF dengan menyebutkan dalam satu
Bab, s=ekaligus menijadikannva sebagai delik khusus,

dalam . hal iika dengan tindakan vang sama terijadi

perbarengan delik atau aturan.

Misalmnya : musibah pesawsat PANAM 103, Desember 1938

jatub dan hancur di Lockerbie — Scotlandia.




'LTaj_fTh@  ;éf;3bmmb" éé@boman Qang 'biasanya ﬁilakukan
'””;depééniﬁégafan indﬁétri, péb}ig, ﬁarék militer, pos
ibenj§gé§ﬁﬂidan laiﬁnya yang-.mérupakan ﬁbjék atau
- strategis. R
'ﬂisaiﬁ?g,;_ﬁktobér 1?é3, 241.dan_300 Hérinir ﬁmeriké
_éerikaé._tewas akibat truk maut vang menabrkkan
kendahégnnya di barak militer Farukan penjagaan
keamaﬁéﬁ: di Bairﬁf vang merupakan serangan Jibaku
kKaum ':feroris atau gefilyawan, atau menganggap
Serangéh. itu sebagail perang sambil dengan tindakan

_syahid.:.

- .ad. 3. Pembajaskan

Fembajakan adalah suatu tindakan secara melawan
bukum terhadap swatu alat  transportasi tertentu,
hiasanva pesawat udara, kapal pesiar dan jika terorisme
internasional dalam perkembangan kemudian merugikan
mereke sendiri maka "counter terrorisme"” atan  kontrak
terorisme pun mereka pergunakan.,

Dalam perkembangan tahap selanjutnya, di lain

pinak terbentuknya tim—tim khusus dalam upaya menangkal

askoi-aksi terorisme internasional, baik upaya nasional
maupun kerja sama antara negaranegars berdaulat
sebagai uwjung tombak menghadapi insiden tersebut sangat

diperlukan.




enanggulang

'flnformasl v1ta1 A ain sangat 'membantu/bermanfaat "ataul 

ﬂ'pernyataan pml;tls secara bersama dangan tlndakan ﬂyata
'ftzdak'  mendukung ':déh 'tldak._'memblarkan  tumbuhnya
#fterarisme;di'wilsvaﬁ{ﬁéﬁlwnai~maupun int&rnesiﬂnal-q

Ke?jasama semacam ini- setidak—-tidaknya dapat

' memperkec11 tumbuh'*_dan 'berkembangnya  terorisme
S VAT ternasimmal maupun e.an vang - dlL;ﬁuu kan, dan wibawa

:suétﬁ 'ngéara tetap'ﬁerjaga Stabil, Sehlngga .keadaan
 5eperti iiﬁ:dapat meﬁﬁerkecil ruang dan gérak timbulnvya
.:aksiwakgi.kekerasan ﬁan terorisme internasional.
Dari .dukungan._pendanaanﬁ_ tersedianya | sarana
fiatihan'~  semacam sekolah—sekolah dalam "Ilmu
Panterorisan® ditemui di Kuba, Syria, Korea utara,
Italia atau sekitar dasrah—daerah segi tiga smas, yaitu
di Burma (Myanmar}, Thailand dan lLaos, yang merupakan
suplemen aksi—-aksi terorisme. Tampaknya opium, canabis,

mermin. dan nbat terlarang lainnva juga menjadi sarana

Kerjasama' dalam upaya 'nenanggulanglf teror;gma:*
'ptérngsional' dapat_bgrbgntpk.ker;asama_mlllter,--atau,'
penyediaan . sarana  pengoperasian  militer  untuk .

'ﬁéfb. sme nternasiona '-pemberzanQ.

utama guna memperoleh dana yang cukup untuk  melakukan
aksi—aksi terorisme, seperiti vang sekarang Sering

terijadi di  Bogota - Colombia, dimana pemerintahnva




i
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berupaya memerangl secara total tindak terorisme yang
dikaitkan dengan obat—obatan terlarang tersebut.

Dinamakan kultur masyarakat vyang beda dalam

. proses modernisasi sosial ekonomi, dapat pula merupakan

:keadaan yvang memunghkinkan timbulnya éksi—aksi sejenlis,
karena ada Tfakta—fakta yvang membawa suatu: konklusi
bahwa pertumbuban ekonomi finggi dan ketidak stabilan
politik mempunyal korelasi yang ajeg dalam situasi wvang
memungkinkan meledaknya tatanan masyarakat, seﬁingga
dapat dimanfaatkan untuk aksi-aksi terorisme. Revolusi
Perancis didahulul oleh  kepincangan sosial dan
kesejahteraan bangsa vang tidak ada sebelumnya.
Kepincangan sosial yang terus meningkat ini jauh dari
menenangkan rahkyat kemudian menimbulkan kegelisahan
dimana—mana, sehingga timbul eksploitasi agitasi serta
ketidak puasan. Dan ini npampaknya suatu paradigma
terhadap masyarakat transisi.

Sisi lain, dengan kemajuan teknelogi juga akan
membuat makin suburnya aksi—aksi terorisme
internasional, baik teknologi komunikasi, transportasi

maupun letal. Seperiti musibah PANAM 103 tersebut,

dimana pada tanggal Z1 Desember 1988, dari jenis
pesawat HBoeing 747 yang bernama Maid of the Seas Jjatuh
di Lockerbie, pesawat terbang tersebut sedang dalam

perjalanan berjadwal dari London menuju New York,




S&

viernyata Jatub bgrkepingwkeping oleh bom yang . dipasang .
;Dieh kaum 'termris'fiﬁternagignal 'sebelumnya, “dan

Jdipercayé :dilakukan fQ1Eh Kgmandq_umgm: Front Popular

 Front Falestina, di bawah pimpinan . Adped  Jibril..

n;nsiden iefsebut méngahibatkan:iéwésnya dué'ratus tuiuh

#uluh tiga penumpangnya, dan diduga akibat lebih Jauh

ﬁaﬁa peristiwa penembakan Air Iran oleh kapal perusak

_”ﬁmerika Serikat USE Vincennes péda tahun vang sama oleh

peluru kendali jenis Aegis, jadi merupakan balas dendam

.yaﬁg berkepanjangan. Dari insiden tersebut ditemukan

adanva disinvestigasi dari dinas rahasia Jerman Rarat

HKA {Bundes Kriminalamt), BFfY {Bundesamt fur
Verfassungsshutz), dan BND (Bundesnachrichtendientst),
sehingga Takta dari insiden tersebut ditutupi dari
dunia luar.

Hal vang demikian tentunya membuat skses positif
bagi teroris inierﬂasional dan merupakan suatu
kemenangan, vang menjadikan motif fa%tor dalam aksi-—
aksi selanjutnya dengan menggelarkan modus—modus  yang
canggibh  untuk membuat sedemikian rupa dalam menghapus

jejak para pelaku vang memang konsekwensinya sangat

Serigs.
Dan valay dikaii lebih lanjut, terorisme

internasional dalam setiap insiden. baik korban vang
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V;diﬁimﬁ@ihéﬁ: ﬁéupun:ffek@ensi_ékiifitasnya menunjukkan
5éfafik 'yaﬁg méhingkat;'apaﬁun taﬁé_maup&n-metmde vang
- digupakan.

‘Hal “ini menunjukkan -bahwa “terorisme . inter-—

 faional taresbut skan tetap berlangsung | sktivitasnya.
' ﬁEéda§nf:{i5;_  terjédi -kareﬁé . fék£mrmf%k£¢r  yang
_ %ampéngafqﬁiﬁya, yaiﬁﬁ : 72
"i;;Perpeéahaa politik:yang terjadi di seluruh dunia.
'ﬁ. Sikap:%%ﬁé tidak pué5 yang méléndé béberapé .negaram
negaka.di dunia maqﬁun kelompbk—kelompmk pembebasan
nasional misalnyé'.dikérenakan misalnva masalah
perbatééaﬁ negara satu dengan yvang lainnya seperti
vang sekarang terjadi dia  Jamhu vashmir—India,
masalah rasialisme, masalah agama dan sebagainva.
3. Terdapatnya kenyataan kelemabhan—kelemahan sistim
keamanan negara tertentu.
4., Mudahnva mempercleh  senjata-senjata  modern baik
saluran resmi maupun tidak, dalam meningkatkan
kekuatan tempat kelompok-kelompok serta organisasi-

organisasi teroris tertentu, ataupun partisipan

peiuang seperti di Libanon.

7Y M. Karvadi, Interpol (Polisi Internasional)
Bogor, Politea, 1976, hal. 17-19.
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Kemajqan-tekhnolmgi 1eta1, komunikasi dan transpor-—
tasi yaﬁg dimanféatkan  5ecara maksimal, baik

smfistikasinya itu 5endiri'maupun_kglemghaﬁnya._
.53;&; Qg%?ﬁgéﬁ ﬂfiﬁab%ﬁ?i,iééfégﬁiéfééh déﬁ: 1étihan-_bagi
::péfai £er§fi5.;anéiaiééﬁiahéaﬁaleh béfﬁagai negara
.baik. éécara langsung maupun tidak, serta pemberian
fempat berlindungan {"sanctuary”) yang aman apabila
tindakan terorisme itu telah dilakukan.

. Bantuan penyebar luasan, atau propaganda, untuk

\.J:

kepentingan terorisme terutama mengenal  keabsahan
mengenali tujuvan  perijusngan  oleh media massa,

sehinggoa memberikan simpati dunia.

Yemajuan tekhnologi dan  semakin meningkatnya
interdepensi antara negara-negara di  dunia, telah
memberikan suatu keadean mobilitas baru  bagi teroris
internasionél, sasaran—sasaran baru, persenjataan baru,
dan kemungkinan sifatnya vang hampir-hampir pasti bahwa
aksi—aksi mereka yvang lebih dramatis  akan mempesroleh
publiikasi yang cepat dan meluas ke seluruh dunia.
Ditambanh dengan perubahan—perubaban akhir—akhir int

dalam iklim polifik dan_ ekonopi secaras menysluruh, akan

melahirkan implikasi bagi para teroris untuk
melancarkan aksi-aksinvya, disamping sistim  kehidupan
masvarakat modern itw sendiri  yang mudah terkena

kegiatan teroris internasional.




Penulis sendiri pada esensinya berasumsi, bahwa

'fiketidak_'_stabilaﬁ fdﬁmia internasional yang  terus

 ;bérgej¢1ak; ]khus@énya :§alam:dgamSbidang pokok . yaitu.

“politik dan ekonomi yang -saling mempengaruhi. Dengan
ifi jelas dapat menimbulkan frustasi bagi negara—-negara

 dunia ketigas dan organisasi-—organisasi pembebasan dalam

usaha memformulasikan suatu penyelesaian vang
menyvangkut kepentingan—kepentingan dasarnya yvang
kompetensinya dengan negara—negara besar - karena

keterbatasan kemampuan'atau power vang dimilikinya.
Karena dengan keterbatasan power ini maka akan
melahirkan cara-cara terorisme internasional, baik yang
dilakukan oleh kelompok/organisasi resmi maupun tidak
dan yang tergolong dalam revolusionist pcher di satu

pihak, dan memberikan kesempatan kepada negara adl daya

untuk memantaatkan ketidak mampuanniya menghadapi
ketidak stabilan pplitik internasional. Hal ini
menjadikan atau menimbulkan sikap - frustasi bagi

kepentingan—kepentingan mers=ka.

FERPUSTAZ A AN
PERDUREAL TINBE! 9 MU KEPBLISIAN
JARARTA




BAB I11I

‘METODELOGI DAN KERANGKA ANALISA

_A. KERANGKA KONSEPSIONAL .

DréaﬁiEési pé@b&basan FPalestina yang didirikan
tanggal 2 Juni 1964 adalah suatu gerakan pembebasan
ﬁagional ~Bangsa Palestina untuk mengusir dominasi
f?@kuasaan .aéing {Israel) atas wilayahnya. Rerdasarkan
éejarah wilayah FPalestina merupakan wilavah Bangsa Arab
Palestina, namun karena adanya Deklarasi Balfour usaha
?endudukan_ zionis Yahudi terhadap wilavah Palestina
.makin lancar dan huat.

Didalam Hukum Internasional sebagaimana
diketahui, terdapat macam—macam yang menvangkut subjek
huikum Internasipnal berikut kapasitas hukum yang
melekat didalam subjek hukum  Internasional tersebut.
Secara umum, subjek hukum  Internasipnal  itu dapat

dijabarkan sebagal berikut :

a. Negara

B. Organisasi Internasiocnal

c. Entites

d. Individu

2. Bzrakan Pembebasan Nasional.

40
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Sekafang 'yang:~menjadi sorotan . utama adalah
" é§akah '_Qrgéﬁisési '”pembebasan_f Palestina = tersebut
' térma5ukf_ﬂ¢i- dalam-;kategori'vsebagai subjek hukum

~;;§%ﬁéréa%iéhé;;:. i :jr
. .'?égigéé;.éué£Q?ééfa£én:ﬁémgééégén_ﬂaéiﬁﬁal dapét
.dikatakén“SSEﬁagai sﬁbjek hukum {Intérna5iona1 apabila
.7 %51ah ﬁéﬁdépaﬁkan suatu penga?uan_ dari_ masyarakat
:lntarnasiaﬁél terhadap gerakan:'pémbebasan nasipnal
.fergebut,w ﬁehéakuan  i£u bisa 5ersifat regional dan
J'internagiéﬁal. Gerakan_pembebagaﬁ tersebut adalah murni

gerakan yvang berusaha melawan atau menghapushkan

'ﬁmminasi,]'dan Fuasaan bahgﬁa asing terhadan

ﬁilayahnya, yang sémata—mata untuk menciptakan dan
zmemulihkaﬂ hak mefeka atas nasib sendiri dari
kemerdekaan. Hal ini  tergambar atas aspirasi dari
perjuangan organisasi pembebasan FPalestina.

Kedua, didalam pengakuan yang bersifat regional,
Crganisasti Pembebeasan Palestina telah mendapat
pengakuan yang sah sebagai wakil bangsa palestina dari
Liga Arab bulan Oktocber 1974 pada waktu konfrensi

tingkat tinggi Liga Arab ke —~ 7 di Rabat Maroko. Begitu

juga tahun 1973, organisasi pembebasan Falestina diakuil
sebagai anggota organisasi  konTrensi Islam (OKIY,
Heberadaan organisasi konfresnsi Islam ity selanjutnys

dilaporkan oleh Sskretaris Jenderal FPerserikatan
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 Eangsa~bangsa pada tanggal 1} Februari i??é untuk
iéisahkan dan diakui éebagai proganisasli internasional.
;ﬁéka 5@;5%5' tidak laﬁgsung -ﬁ;ékgi .bahwa nrganisasi
._ ;p§mbabé§aﬁ;;-?éieéﬁiéa   ;tﬁ ,;%%5§gai   5ub§éE  hu£Qﬁ

internasional.  Selanjutnya, usaha-usaha  organisasi

pembebasan FPalestina untuk mendapatkan pengakuan vyang

bersifat internasional tentunya dapat didasarkan kepada

T resclusi-resolusi Majelis Umum Ferssrikatan Bangsa-—

bangsa.
Resolusi Majelis umum Perserikatan Bangsa-Bangsa
b b

Momor 3234 {XXIX) dan resolusi  nomor 20 {XXIX)

tanggal 22 November 1974 vang memperielas ketentuan

resglusi 181 (11} dan 242 tahun 19467, resclusi-resolusi

tersebut merupakan dasar pokok pengakuan bagi
Organisasi Pembebasan Palestina unutk melaksanakan
aspirasi perjuvangannya di forum internasional.

Jadi perjuangan dan o status hukum Organisasi
FPembebasan Palestina sekarang telah diakui  baik oleh

organicsasi internasional yvang bersifat regional maupun

global vaitu Perserikatan Bangsa—bangsa. Hal ini
terbukti dengan resolusi—resolusi Majelis Umum
FParseriiabtafe--Bangsarbangse-yYang-dikeluarkannya. aniuk

..,

mempertegas status dan kedudekan Organisasi Fembebasan
Falestina di Forum Internasional. Hal ini bila
dihubungkan dengan doktrin para ahli hukum

internasional, bahwasannya Organisasi Fembebasan
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Falestina termasuk kedalam subjek hukum internasional,
vang dikarenakan inti perjuangan gerakan pembebasan

nasipnal tersebut ~adalah menghapus atau mengusir

dominasi kekuasaan asing di wilayahnva.

Dari kerangka konsepsi skripsi ini, penulis

”ﬁeﬁgaplikasikan kedalam kerangka teori, dalam suatu
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. Keteranaan

'émerika . Serikat yang _”berideologi liberal
_zképitali5= dan Rusia dengan ddeclogil spsialis adalah

merupakan  negara-negara yang saat ini sebagai negara

':QQQ;_”55;53ga 'dan békéE§ pééa  pméiéi :éebagai pemilik
l gékuasaan$:5édangkan negara-negara Dunia Ketiga adalah
ﬁegaramnegéra vang ingin merubah kekuasaan (Revisionist
 ﬂbower).
| Fedua kelompeok ini mempunyai kepentingan
tertentu vang saling berbeda sesuai dengan situasi  dan
gmndiainya masing-massing. Disamping itu, diantara
'lnegara“negara vang ada dalam kelompok tersebut tentunva
:memiliki kepentingan—kepentingan tertentu pula, dan
marupakan ajang pengaruh dardi pertarungan kedua
ideologi, dimana fAmerika Serikat mewakili Blok barat
dan Rusia dalam Blok Timur.
Amerika Serikat dan Rusia terlibat konflik vyang
berkepanjangan dan mengakibatkan ambivalensi ideologi
dan mendominir péngaruhnya, sehingga timbul pro  dan

kontra, dengan manifestasinya yang ekstrim/radikal

®

maupun moderat. Dan ini menimbu onfli Sunlenen

b T

diantara negara=-negara Dunia Ketiga, disamping konflik
sejati diantara mereka sendiri dengan beberapa faktor

internalnya. Sedangkan dalam pasal 1 (43, Protokol




'.;ﬂqféhbahah.Qﬁjenewa_194@,7ﬁen9§58f§éh £ } 

H"Sébééai tambahan:' dalam : seng?&ta—gengketa_
.Qghersengata dalam masa rakyat berjuang ?Erhadap_ 
: i Qdudukan aglng sertaj 

1 E ﬁ:naélb Sehdl.“ﬂ{ ThE rlght Qf_:selfJ
detarmlnatlmnﬁgﬁ sepertl yang dltentuYan'-dalam
 P1agam ‘FPerserikatan bangsa bangga dan Deklarasi
‘terhadap  prinsip-prinsp . CHukum Internasional,
 téﬁ%énQ hubungan perﬁaudaraan'dan keria sama
“antar - bangsa~bang5a darl Plagam-'Perserikatan
Bangsawbangsa" 81 : T
Eahflik _terzebut terjadi_ﬁalam struktur atau
_3kehidupan ﬂ:_pm1itik dnternasional . tersebut yang
“didasarkanfpada ideologi, hak mehentukan nasib sendiri
 fatau kepentingan nasional vyang .dimiliki oleh subyek-
éubyak politik internasional dalam berinteraksi dalam
tatanan vang berjalan, sesuai dengan norma—-narmna
Tuniversal.
Dan meskipun sarana politik legal, vang telah
tersedia melalui institusi vang diakui cleh norma—-norma
internasional, baik melalui saluran diplomatik atau

terpaksanvya dengan perang, dimana ketentuan atau

peraturan  perang  ini telah diatur tersendiri dengan

Konvensi vang telah ada. Mamun suatu  peritimbangan

Blcatatan kuliah Hukum Humanitar, tahun 1988




4hH

-#alkulatif;persepsi tertentu.maka bentuk kekerasan lain
'féitémpuhnya_ dalam sgatu kontlik, yang bahkan dapast
Jﬁempepgaruhi 5ec§%a__ efektisf  5itua5i ' regidngl
::éegiéafﬁYg;ﬁ_ﬁiEa;ﬁ§§ k§dH5pRé5.KSFaEI di.Timﬂr .Tengéh
'gééléﬁnifgﬁé?é Amériké?.éé%iﬁ%£  $énéndin§i dominasi
pengarub .RuEia di.Timur Tengéh, yang secara konstan
_ftutup mata' dan telinga” dan selalu mendﬁkung ulah
israel apapun manésfegtasi dant sifat vang ditimbulkan,
éuna menciptakan pengarubnyva di kawasan tersebut,
s@ecara simultan dengan negara-negara sekutunva.
Demikian pula dengan Rusia dan negara-=-negara
éatelitnya, meskipun situasi global negara-negara
satelit Rusia ini mengalamil katalisasi besar—besaran,
namun - pada prinsipnya mereka sama  dengan Amerika
Serikat. Semua kawasan di dunia ini merupakén SArana
dann  wahana perebutan pengaruh yvang ajeg dan  kontinu

dari dua kekusatan ini.

Sebenarnya setiap kelompok tertentu akan

terbentuk dari orang-orang vang mempunyai persamaan

kepentingan dan keinginan, namun suatu kelompok juga

akan merunakan

akibatnya maka timbullah suatu konfTlik yvang
berkepanjangan. Kecenderungan penggunaan hkekerasan pada

hakekatnva terdapat dalam diri manusia itu sendiri.
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 3113 seorang atau sekelompok dihadapkan pada

'_keterbatasan atau situasi vang begitu tertekan atau

dihadapkan pada pilihan antara pencapaian tujuan dan

- cara-cara mencapainya  yang hampir tidak dicapainvya

secara alamiah dan wajar maka cara/jalan  vyang

dipilihnya adalah melaluil cara kekerasan, teﬁtunya
dimanifestasikan dalam bentuk tindakan teror. guna
hemperolah apa vang dikendaki. DBan cara tersebut
merupakaﬁ pilihan vang dianggapnya paling menungkinkan
untuk memperolebh dan menghasilkan keadaan serta tujuan
dibalik tindakannya. Suatu keseluruhan yang merupakan
pendukung guna berkembangnya dan  makin kompleksnya
pengkajian masalah rerorisme ipternasional ini. Dalam
hubungannya secara keseluruhan dan integral desngan
kontra terorisme, dengaan suatu analisa bahwa akan
timbul terorisme—terorisme internasional berikutnya
yang lebih terorganisir rapi, dan lebih mungkin sampai
menjangkau sel-sel sistem lainnya. Dalam mengevaluasi
perkembangan terorisme dan peranan bangsa—bangssa lain
dalam menanggulangi dan upaya mencari penyelesaian

lainnya atau bahkan mengimbangi dan memicu tumbuh serta

perkenbangryye-tindakan—terorisss-internasienaldengan

menselaraskan perubahan—perubahan situasi politik  dan
kordisi imternasional  sekarang dan masa  yang akan

datang.




48

" “B. METODE PENELITIAN

ugﬁsi._Netoﬁe Pengumpulah_Data_

" Bahwa dalam .usaha mengumpulkan data yang

- berhubungan dengan judul . tersebut -diatas, telah

= .ﬁiiaﬁQ%ési.éécaréTibbﬁegtif Qnéiisis;.f?aiiu dengan
'mémakéi _§tudy litérétur yaﬁé :dihubungkan kepada
pernyé?aéh afaﬁi .ﬁmktrin para ‘ah}i hubkum
inteﬁﬁésiﬁﬁal séfﬁa pengamat masalah  internasional
khususnya masalah Timur Tengah. Di dalam penggunaan
study f&ckumentaf,_'bahanmbahan vang diambil dan
bernubungan dengan judul terssbut vaitu dengan
mengumﬁulkan %
a. Paraturan—peraturan atau resplusi-resclusi
Perserikatan Bangsa-bangsa.
. Konvensi internasional atau treaty vang berkaitan
dengan masalaﬁ Palestina.

FKemudian unituk vang berkaitan dengan study
literatur, bahan—-bahan vang dapat dikumpulkan adalah
'dengaﬂ tinjauan ke perpustakaan. ﬁaksudﬁya dengan
mencari  dan menghubungkan satu teori hukum

internasional vang lainnvya tanpa menghindarkan

hubungan vang pokok dari masalah yang dibahas.
Satu hal vang tidak diasbaikan adaiah dengan
mendapathan bahan dari instansi—-instansi yang

berhubungan langsung atau vang khusus mengamati
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masalabh—masalah 'intarnasional seperti Departemen

:Luar-.fﬁegéri, Centre Strtegic of internasional
Studies. . (CSIS), "__éerta_ Ke_pmlim_an. negara Republik

H'5Enﬁané$ia (?DLRI)€T~

Analisa Data

_Guna menganalisae data vang didapat, maka
teknik__yang dipakai yaltu dengan pendekatan secara
daakriptif histpris dan deskripiif analisis,
maksudnya adalah data yvang diterima atauw didapat
secara amum dijabarkan dengan melihat kepada faktor
sejarah dan keputusan-—keputusan atau doktrin—-doktrin
vang berkaitan dengan masalah itu sehingga dapat di
hubungkan antara satu dengan vang laimmya.

Feniabaran secara deskriptif historis,
maksudnya adalah upaya penggambaran dari peristiwa

vang melatar belakangi masalah palestina tersebut.

Hal ini dimulai dengan saat adanya campur = tangan

pemerintah Inggris atas wilayah Palestina  vang di

dukung dengan adanya deklarasi balfour serta

pressing group dari mesyarakat Yahudi Amerika dan

Trrberrrastoralwrrtah o werebobtwi avaho o Paleaetimedan
sampai titik puncak dari didirikannya Organisasi
Fembebasan Falestina.

Sedanghkan deskriptif analisis, vailtu




'ﬂ“;?éﬁjagaégﬁ' dalam :upayaﬁya dalam fékté?fékta yang_

.ﬂfdlkat@mu?an atau dldapat ba;? pernyataan“pernyataan

“fqéié_”.keputusan keputusan yang b@r5lfat reglonalf

“]f@éqpuﬂf*_;ﬁternaSlﬁnal _ ?eputusah .Eyangl bersz.at-

- _%§§1§§$1,:” yaltu:fﬁengan mellhat képgtusan f yangj

.33_dibefikanf_oleh Lxga Qrab dan _Drganisasi Konfrensi

'Islam.fepada Qrgan15a51 Pembebasan FPalestina ékibat
darl  pEngakuanhya{a1tu. Sedang?an. untuk képutusan
ﬂ%ang :bé%éifat iﬁﬁéfﬁasional,hal ini jelas terlihat
;5ari Tfééﬁlusimreémlgsi Majelis Umum Perserikatan
:Bangsaubénésa mengenal QEﬂgaEuan atas hak—hak bangsa
. pale5h1na atas w;layah Palestlna serta  pengakuannvya
terhadgp Qirganisasl Fembebasan Pa}estina baik
'éeecafa §rgan5atmris maupun status hukum bprganisasi

i1ty di masvarakat internasional.




BAB IV

PENEMUAN DAN FPEMBAHASAN

‘AL TERDRISME - INTERNASIONAL PERLU DIATUR DALAM PERATURAN/

 UNDANG-UNDANG TERSENDIRI

Salah satu  kunci sukses untuk memberantas

rerorisme adalah ekstradisi. Setiap negara yang meminta
eketravisi seorang.tersangka, tentunys didasarkan bahwa
.negara tersebut memiliki vyurisdiksi untuk menuntut
ataupun menghukum terhadap si pelaku Baik itu
didasarkan paﬁa Hukum Internasiocnal  maupun hukum
nasional negara  vyang meminta. TJTentunya negara vyang
diminta untuk mengekstradisikan =i pelaku tidak akan
memnenuhi permintaan itu, jika negara vyang meminta tidak
mempunyal yurisdiksi untuk menuntut pelaku  tersebut.
Dengan kata lain, negara itu tidak mempunyai dasar
hukum  untuk menuntut si pelaku. Karena syarat int
merupakan prosedure Tormal dalam penentuan ekstradisi,
maka adanya yuwrisdiksi adalah dasar pertimbangan baik
unfuk meminta ekstradisi maupun memberikan ekstradisi.

Ada 4 tepri yvurisdiksi yang!diakui oleh hukum

Internasicnal. Teori-—teori ini adalah - 13

13 Negara—negara vang sistem hukumnya Dberdasarkan
Ariglo  Sayon  tidak mengakui teori ini. Misalnva Inggris
tidak mengakui teori ini kecuali untuk keiahatan tertentu.
Amerika Serikat bahkan sama sekali menoclak teori ini.




1. Teori teritorialj
. 2. Teori nasionalitas; =
3. Teori proteksi;

4. Teori universilitas.

'_fihi:térgéhﬁgﬁg'sistem bukum'yang:ﬁiéngt, o

eréfi §urisdik5i teritqriéi_égdah.diakui secara
. Qmum;'d$méﬁé éemua:ﬁéé&ra berwéﬁéng untQk menuntut  dan
henghukqﬁ_?ehéa kejahgtén yané_géiuruhnya atau sebagian
.ﬁilakukaﬁ “-aidalam ' téritorialn?a, Cterlepas dari
'kewargaﬁégaraan orang fang melakukannya.
Keﬁénangan neéara untuk:méﬁgntut dan menghukum
':warga negaranya berdasarkan azas nasionalitas juga
 banyak diﬁraktekan._ Qalaupun beberapa negara tidak
ﬁgmpraktekaﬁ tepri ini dalam bhukum nasionalnya. DPengan
'fteori ini .suatu negara dapat mepuntut © dan menghukum
wargan@gafanya, bagi kejahatan—kejahatan wvang mereka
lakukan di luar teritorialnya. Terlepas dari kenyvataan
bahwa perbuatan kriminal tersebut tidak mempunyai
pengaruh dari atau terbadap negara si pelaku. teori ini

dikenal sebagai "active nationalty". Dalam hal ini juga

dimana dari korban keiahatan, menjadi dasar hukum utama
bagi negara untuk menuntut dan menghukum kejahatan-
kejahatan vang dilakukan terbadap warganegaranya diluar

teritorialnya.

PERPUSTAKAAN
PraguauAy TRBS! 1 M KEPDLISIAN
PAEARTA
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- Teori ' yang kéempat dari  yurisdiksi adalah
f@néversalita&. Teori_:ini membangun dasar yurisdiksi

7?§§gii:negéfa:yang berkaitan dengan. kejahatan—keiahatan

  fiﬁ§htéﬁtd j%éﬁg *dikeﬁéi.fbuer; fﬁémua: negara berhak

_Jﬁéneraﬁkan yqfisdik$inya walaupun tidak dilakukan dalam
 £efitoriainya, cleh atau terhadap  warganegaranva dan
'ftidak maﬁimbulkan pengaruh terhadap negara tersebut.
Da?i keempat teori diatas.  yang memerlukan
.énalisis dan pembahasan lebih lanjut adalah .prinsip
teritorial  dan universalitas dalam hubungannva dengan

o ]
LUl L

nvensi vang o peEnulis bahas. Vi
.téritorial sudah  diakui sejak  lama, dan  merupakan
féesuatu vang terjadi dalam batas—batas kekuasaannva.
ﬁalam perkembangan selanjutnva, teori ini  mengalami
perluasan—perluasan. Perluasan yvang pertama dari teori
ini adalah dilanjutkannya teori ini pada hkapal laut,
pesawat udara dan pesawat ruang anghkasa.

Seperti kita tahu, penerbangan sipil

internasional memiliki sifat—saifat khusus. Dalam waktu

vanyg =ingkat pesawat vang sedang terbang dapat melalui

beherapa negara, Jika dalam pesawat vano  berkecepatan

tinggil tersebut terjadil suatu pembajiskan atau keijahatan
penerbangan lainnva, maka akan suliit sekali untuk
menentukan diatas negara mana sebenarnya kejahatan  itu

teriadi seandainva kita mempertahankan teori teritorial




dengan kaku. honvens; To?yo l?éz'yang mancaba menerabms
'!?esulltan';iﬁi dengan perluasan teorl ter;harlal. Jlk
'7ter3adl kegaﬁatan yang dllaVu?an dléalam pasawat udara

'.ﬁyang sedang dalam- penerbangan;ﬁ@?ka _"negara -d;mana k

::;;éawat  udara didaf;arkan mam111k1' kewenangan: Qﬂ£Qk
mn}aksanakan yurlsdlkélnya Fetentﬁan ini ﬁ;atur.dalam
-ﬂﬁasal . Penaa:uran éepertl ini . Jjuga men;gd;  dasar
fpr;nslp yﬁr#dks; bagi konvensl The Hague. dan konvensi
 MQntrea1.. Dengan dltetapkannya negara dimana pesawat
udara didaftarkan vang memiliki kewenangan untuk
'éeiaksanagan vurisdiksinya, kesulitan menjadi tertolong
#an juga..membantu 'menyelesaikén masalah kekosongan
:yurisdiksi. Dalam keadaan tertentu timbul suatu masalah
déngan ketentuan yurisdiksi dari negara dimanz pesawat
udara didaftarhan, jika negara tersebut menolak untuk
melaksanakan yurisdiksinya dengan alasan tertentu.
vurisdikei ini dapat beralih kenegara lain dan hal ini
diatur dalam pasal 4 Konvensi Tokyo, dimana
disebutkan:z) "negara yang bukan negara dimana pesawat
udara didaftarkan, dapat melakukan Campur tangan

yurisdiksi terhadap pesawat udara yang berada dalam

2} Lembaran Negara a) Keonvensi The Hague, nasal 4.1
dan pasal 5.1 tentang b) Konvensi Montreal.
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penerbangan dengan tujuan untuk dapat - melaksanakan
.f?urisdikﬁifkriminalnya,'dengan syarat :
.f$; Kejaha£én-itu diseléﬁaikan diatas negara tersebut

7i5;}kéjahéééﬁ7 téfsébqtfdiiékukaanZﬁefhadap  ﬁargénagara

”ﬂéfagfggﬁdgﬁﬁk}negafa'tefsebﬁff--

cQ_Kejahatan itu membahayakan keamanan negara tersebut.

thQénsi Tﬁe fH;guE maupun Konvensi Montreal
'_ihémperluasg.yurigdiksi kriﬁinal gari ﬁegafa peserta
.ﬁengan menetapkan bahwa ada kewajiban bagi setiap
negara :§359fta untuk bertindalk sebagai negara  yang
memiliki _;kewenangan_ ur’tltk melaksankan yirisdinsi
”terhadéﬁ A'kejahatan“kejahatan penerbangan tersebut.
-Penyelesaiannya harus diadakan urutan prioritas  dan
vang paling utama adalah negara dimana pesawat udara
didafttarkan.

Ferluasan vang kedua dari teori teritorial
dikembangkan oleh negara-negara vang tidak mengakui
teori nasionalitas seperti Amerika Serikat dan Ingoris.

Dengan menerapkan tipe “teritorial subjektif
hukum” suatu negara memilikid yurisdiksi untuk  menuntut

dan menghukum kejahatan—hkejahatan Y Ernog dilakukan

diwilavahnvya, tetapi diselesaikan diwilavah negara
lain. Walaupun tipe ini tidak diakui secara umum,
tetapi sudah menjadi bagian dari huhkum pidana

Internasional. Type yang kedua membuat suatu negara




'.lberhak ' ;tas. SESE0rang pelagu:'?ang melakukan aksi
.t?rorisme._tgrhadap warganegaranya dimana semua  aksi

'ftersebutT qi;akukan  ¢iluar 'Qilayaﬁm:hggara tersebut.
.“;Eanyéf:fdisini..ﬁiiéyéfatkan}'éééhga:ﬂp&rahtaka untuk
.%éwujudkén - tindakan - itu. Sébaéai ‘contoh, Amerika
$Erikat ?ang tidak mengakul asas nasionalitas. Jika
‘terdapat tergugat  vang melakukan aksinya diluar
Qmerika, Fengadilan Amerika Serikat akan @mempunvai
vurisdiksinya Jika dapat menyatakan secara tidak
.IEHQEUﬁg adanya "agency relationship'. dimana tergugat
dengan 5Eﬁgaja‘m2ﬁ§guﬁakaﬁ perantara untuk mewujudkan
rencana dan aktifitasnyva didalam fAmerika.

Jadi disini tergugat  wvang herada diluar
teritorial Amerika, tunduk pada  yurisdiksi  amerika,
jika ia secara sadar menggunakan pelavanan pos Amerika
Serikat untuk melaksanakan rencananya atau
aktivitasnva. Pengembangan selanjutnvya dari teori ini
adalah walaupun secara nyata tidak terdapat “agent”
dalam suatu tindakan seperti diates, tidak berarti

hahwsa negara tersebut tidak dapat memberlakukan

yurisdiksinya,., 5Sebagal contoh misalnva seseorang. . vano

berdiri di tieksiko dan menembalk seseorang vang berada
di Amerika. Orang tersebut tidak dapat menvangkal bahwa
amerika Serikat  tidak  mempunyvai atau  tidak dapat

menerapkan  vyurisdiksinya. Dalam kasus ind Ameriks
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' Serikat‘tidak dapat melaksanakan yvurisdiksinva walaupun
 1£;dak terdapat agent secara nyata. Hal 4ini karena
 fad$nya__m§Esud untuk .melahirkén_;gtau meagak;batkan_
F;éﬁﬁgaruh _;£é¢a1am. Amérika VBefi£a£.- Tindakan vang

15igerakkaﬁ dari luar ééérika Serigét_dan berkelanjutan

 kedaIam Amerika pengertiannya sama dengan  menggunakan
 "agent".

Dalam perundang-—undangan di Indonesia, juga hal
tersebut  terdapat di  dalam pasai 1 Undang-undang
tentang penerbangan (Undang-Undang No.83F Tahun 1958)
ditentukan @ Pesawat udara ialah tiap alat yang dapat

memperoleh gaya  angkat dari  reaksi  udara. Tentunva
sesual  dengan hukum alam., adanyva reaksi adalah  karena
ada aksi. Sedangkan aksi in: ada tentunya karena adanya
suatu davalenergi. Karenanya sudah tepat jika disebut
pesawat. tentunyva tidaklah dimaksudkan oleh Undang-
undang MNo.8Z tabun 1958 bahwa suatu kapal lavang  (yang
semula ditarik lalu dilepas di udara oleh suatu pesawat
udéra) termasuk pesawalt udara. padahal jika terjadi

pembunuban di  atas kapal layvang tersebut, kendati

diluar wilayah Indonesia, dengan menggunakan tafsir—

ekstensif terhadap pasal 3 lama, berlaku hukum pidana
indonesia kepada pelaku tersebut. Juga jika terjadi
pembunuhan diatas suatu balon dengan cara tatsar

tersebut diatas, berlaku Jjuga bukum pidana di




'fﬁhdmnesia,i Lgbih jaQb iagi, apabila_ada .éuafu;.pesawat
'”JJQBQra.yah§ dikua$ai Q;eh_sesemrang Indonesia {dalam hal

ﬁ*f;ﬁi:__ﬁtiﬂék!belumt&h#éfﬁat,}ﬁifjlﬂdonegiaig-; %emgdiah

‘ketika daiterbang'dan berada di luar.wilayah Indonesia.

: ééf1akQ£éﬁf_hQEué fp#ééga_Indonéggé T kepada 'pélakmnya?
: §e§u1i5 ﬁérp@ndapaﬁ}_'éya", Eéjalan dengan suatu
7fgejgdianufyéng sama_laiatas suatu perahu Indonesia,
:z ééﬁdati .;éréﬁu itu';élum punya éufat/pas kaapal atau
: belum_t§fdéftar di Inﬁcheéia sesuail dengan perundangan.
Azaé Univaréélita% juga diperluas dalam sranghka
 ﬁ&ﬁ§QFl&ﬁu%aﬁ hukgmﬁ pidana Indopnesia, sebagaimana
 ditEmtu£a; dalam paéal 4 anghka 4 KUHFP (baru). kKetentuan
‘ini  dihubunghkan  dengan kejahatan tersebut  pasal 479
Chwruf 3, yvailto tentang penguasaan pesawat udara sedara
meelawan  hukum dan paszal-—pasal 47% huruf 1.m,n dan o
.tentang kejahatan vang mengancam keselamatan

)

penerbangan sipil vang pada garis besarnya berupa @

-~ Melakukan perbuatan kekerasan terhadap orang dalam
suatu pesawat udara dalam penerbangan,

= Merusak pesawat udara dalam dinas. dan

<) Perluasan UU. No.83 tahun 19858, Tindak pidana di
KUHFP berikut uraiannya, S.R Sianturi S.H, (Penerbit Alumni
Ahaem FT HM Jdakarta), hal 479-483
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e Menempathkan di pesawat udara dalam dinas
alat-alat/bahan vyang dapat menghancurkan pesawat

- tersebut.

Jiga kita lihat, semua.ieﬁi:yuriﬁdiksé_jika akan
 §iLak5ana2ah oleh suatu negara térlihat adanya hubungan
antara vang menginginkan mengrapkan yurisdiksinya
gﬁengan pelaku, korban atau  kejahatan itu sendiri.
Didalam teori ini bisa saja suatu negara vyang tidak
mempunyai kepentingan iterhadap kejahatan. korban atau
éelaku dapat melaksanakan vyurisdiksinya atas nama
masyarakat .bangsa—bahgsa. Teori ini disebut
universilitas. vang dapat meniadi dassar bagl negara

untuk dapat menerapkan.

Yurisdiksinys terhadap keijahatan—kejahatan
tertentu. Teori ini pertama diterapkan pada bentuk
tejahatan pembajakan di laut, tetapi setelah masvarakat
bangsa—bangsa menyadari betapa bahayvanya kejahatan—
kepiahatan tertentu, maka teori ini - diterapkan pada
pentuk—bentuk kejahatan lain.

Suatu langkah maiu Yang dicapazi oleh

FEmvEaHETSREnvERS T Tt errEe Ty E U yany - e artary o d e g s
rterorisme internasional, adalah babhwa konvensi-konvensi
ini telah meluaskan prinsip universalitzas. hal inmi

merupakan pengakuan, bahwa kejahatan . terorisme ini
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  ﬁé?up$kan' Eejahatén_ﬁa?hadap masyarakat internasional
'j%aﬁ tgfhadap maéyarakét_iniernasional?.-Hal ini berarti
ﬁﬁéﬁwé  2p?nérapan-i é{au_:'Qenyé;gﬁggaraaq: -yurisdik5i
'LT;;ééé}hééiéﬁaiI;:i%;;.ﬁ;ié&gkaﬁ;iégééﬁm%éma:: @a$yérakatw
*Internasional. Dengan dimasuk kannya keijahtan terorisme
cind dalém:yurisdikéi”univerzal.

'Jaai pada prinsipnya dimana dalam teritorial
_suatu _ﬁégara ditemakan orang yaﬁé diduga keras
mélakukan tindakan terorisme, walaupun bukén dilakukan
ﬁida]am teritorial negara tersebut dan  juga bukan
terhadap 'warga negaranva. Kewajiban utama yvang timbul
édalah mengekstradisikan prang tersebut. Seandainva
gengan pertimbangan tertentu negara tersebut tidak
MEngekgtradisikan pelaku  itu, maka negara tersebut
otomatis mempunyal  vyurisdiksi untuk menuntut dan
menghbukum orang itu.

Jika dilihat  secara hkeseluruhan, sebenarnya
yvurisdiksi  suatu negara untuk menuntut  dan menghukum
pelaku akei-aksi terorisme tidak ﬁenemui aksi—aksi
terorisme dalam masalah—-masalah hokum yvang besar dan

pelik. MApalagi déngan adanya ketentuan pada setiap

konvensl diatas Bbahwa pengaturan yurisdiksi dalam
konvensi-konvensi diatas tidak menvisihkan pengaturan
viarisdiksl dalam konvensi-konvensi olsh hukum nasional

masing-masing negara. Hanya sungkin sedikit masalah
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" timbul Jika dihubungkan demgan.'nggara vang bukan
.aﬁggota dari konvensi—konvensi initernasionaal ini.
:Qéngan_  p§ﬁgéturan  eri5diksi secara komprehensif,
i2%é%éﬁékiaén  terjad;ﬁ?a _kékpsoggéﬁ.:yptisd;ksi Ckecil

*5ekali, yvang menjadi problem sekarang adalah kemauan

negara-negara peserta untuk melaksanakan konvensi-

| konvensi ini secara khonsekwen.

Seperti yang kita tahu babwa menurut hukum
kébiasaan internasional, tidak aganya perijanjiian
:ekstradisi antar negara, tidak menimbulkan kewaiiban
untuk mengekstradisikan secrang tersangka pada neéara
vang meminta. Suatu langkah maju  yang dicapai oleh
konvensi-—hkonvensi internasional  inl o yang berusaha
memberantas aksi-aksi terorisme, adalah bahwa aksi-aksi
teror vang telah diatur oleh konvensi-konvensi
merupakan kejahatan yang dapat diekstradisikan. Negara-
negara peserta konvensi diwaiibkan untuk memasukkan
kejahatan—kejahatan tersehut dalam perjanjian
ekstradisinyva. Lebih luas lagi tidak adanya perjanjiian
ekotradisi antar negara bukan merupakan halangan  untuk

mengekstradisikan oelakue  terorisme karena ‘kecuali

vonvensi Tokyo, semua  konvensi  yvang  lainnya dapat
dijadikan dasar hukum bagi penuntutan skstradisi.
Tetapi kemajuan—kemajuan el atas mensmul

peberapa hambatan dengan belum terpecahkannya masalah
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_nfpaliticalQoffepce e#ceptimn“. Tidak adanya rumusan dan
'f_kansep_yang jelas mengenai hal ini menambah kompleksnya
. masalah ekstradisi. -

- Konvensi Konvensi Tokyo dengan tegas menyatakan

:f;ﬁbéhwa ”ﬁ?l;ﬁical offéﬁce exeptiﬁﬁ". Sedangkan konvensi-

.kanvensi'vyang lain.iidak secara  tegas mencantumkan
masalah oomasalah  ini  kecusli konvensi Eropa yang
}membatagi_. pengartian__ "molitical. X offence” dengan
 hényebutkan .éecara..berurutan mengenai kejahatan—
.kejahatan vang tidak  dapat dikategorikan sebagai
S "political offence". Dengan membatasi pengertian
”pmlitiéal offence” ini, sebenarnya merupakan langkah
éwal yang baik sekali., tetapi konvensi Eropa ini  masih
menyimpan peluang-peluang untuk mengelak dari ketentuan
imi.

Sebenarnya usaha—usaha untuk membatasi
pengertian dari political oifence ini telah lama
tdicoba. Tidak dapat diekstradisikannya penjahat politik
sudah lama dikenal dalam perjaniian ekstradisi. Belgia
dalam tahun 1833 sudah memberlakukan peraturan  tidak

dapat diekstradisikannya penjahat pelitik dan pada awal

abad 19 bampir semua perijanjiian ekstradisi di Eropa
berisi pengecualian terhadap kejahatan politik. RBRanvak
negara memberikan suaka pada penjabat-penjahat politik

ini. Sejak semula pelaku dari kejahatan politik  ini




Jﬁidgk dapatadipandahg sebagai peﬁjahat “am sich".

Hal Jini_%emudian;dikuatkan ¢léh_pasal  ;4 S dari

‘United Nation Declaration of Human Right = yang

‘menyatakan, bahwa ~setiap orang mempunyai  hak . untuk

CUmencari danimenikmati perlindungan dari tuntutan negara

lain.

FPanjang peliknya hesepakatan internasional dalam

.memformulasikan - definisi terorisme menjadi - suatu

:kéﬁdala,  1antéran apa vang oleh %atu pihak dikatakan
.égbaggi teforisme :ﬁernyata dilain. pihak Dboleh jadi
'sebagai 935@5_ tindakan perjuangan oleh para pejuang
.kemerdekaan  vang tidak kenal menyerah dan sering

menggunakan tindakan—tindakan ekstrim. Fadahal

bemahaman terhadapnya., sebagail préblema sosico—politiko
militer, kemudian kematangan konsepsi menghadapi‘ dan
menangkalnya apabila dikendaki penggarisan sirategik
nasiocnal, amat tergantung pada identifikasi

permasalahan berdasarkan tindakan yang dilakukan.

B. Cara Penanggulangan Tindakan Terorisme Internasional
Mamalabh rTernrisme internasionalo .m;erupakan
masalah vang kompleks dan ada keterpautan dengan

masalah vang lainnya dan melibatkan kepentingan suatuo
kelompok atau pihak tertentu, sebagail kompensasi adanya

rasa ketidak puasan dengan mengimplementacikan  kedalam
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U bentuk penekanan (presure).

 8@%§agai kenﬁéla yang.fmenﬁuat dalam rangha
' ¢%%§érk§¢i;- _ ruangf] ;<9Eré%L= ;termriéméfterorisme_
fiﬁ#éﬁh%éiﬁﬁé&_”: jﬁéaf'f@béfegéé$; " $eriu$7  terhadép
 §éfke¢5aﬁ§éﬁ tindakan - tergrisme : internasional

‘selanjutnya. Ini diakibatkan adanya ketidak seragaman
persepsi. di  negara-negara satu  dengan lainnya vang

menyediakan  sarana dan  prasarana aksi-aksi terorisme

dan diantaranva ada vang menjadi “primadona® dari
tindakan—tindakan terorisme internasional. Di lainp
pinak dselam  hubungan Internasional serta acuan  dari

.hukum yahg diakul secara internasional semakin lama
sémakin kompleks. kompleksitas 1ini  disebabkan oleah
berbagai multiplikasi, baik mengenal pelaku aktifnya,
masalah vyvang ditimbulhkan, negara pendukung, maupun cara
dan sarana vang tipakai untouk memecahkan permasalahan
terorisme ini.

Antogonistik ind memberikan suatu asumsi baru
terhadap konsep kejahatan terutama dalam bidang hukum
pidana internasional. Dibutuhkan suatu  kiat tertentu

Jdika tatanan masvarskat dinternasional tidak ingin

membiarkannya dalam peradaban can norma-norma
internasional.
Dalam ketiadaan definisi SEeCara universal

mengekspresikan polarisasi dari dunia  internasional,




paik secara ideologis politis madpun militer akan
ﬁenempatkan masalah tgfmrisme internasional ini menjadi
.gtradisi” bagi kehidupan”masyarakat_internasiénal yang
3ﬁé@ang sarat dengan bé{bagaiikempnékinan dan'éeluang.
Tanggapan dibidaﬁg hukum, yang ditentukan adanva
- kemungkinan batasan secara normatif, terus menerus
gagal karena adanva kepentingan vang Tundamental dan
politis sebagai manifestasi ‘satus guo’ ' vang
diidentifisir dalam percaturan politik  internasional.
Hingga pada ;idang vang ke—344 komite VI Majelis
—5an belum  berhasil MENYUSUNR

Fercserikatan

m
£

suatu definisi wvang diharapkan, vang diadakan pada
bulan September - Desember 198%.

Ada  tujusn nyata pade terorisme yvang pada
esensinya lebih  mengacu padsa suatu  tindakan militer
dari pada suatu kejahatan murni. Para teroriz memppunvai

tujuan vyang mengarah terhadap konsepsi ciptaan opini

wnum vang bertujuan destruksi  perimbangan sosial
setelah terjadinya fenomena ini dengan cara

disorientatif.

Tujuan para teroris bukanlah hidup tenang dalam

suatu masyarakat vang sudah ada, tetapi akan
menghancurkannya melalui tindakan vyvang dipilihnva, ini
merupakan antitesis vanyg esensi dari  pendekatan  umum

vang bersifat membangun (konstruktif) untuk melindungi

FRLavUsTrY 20l
PO VUMY Bt BERD, B
IBB BBTA
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 §¢genap kenidupan yang ada.

| Usaha—usaha unﬁgk mencari penvelesaian dan jalan
a;ké;uar_yang_haru_se;afa;ﬁukum melalul proses mengadakan
.?#?rjanjian.:-ﬁeiah  §EP§h3Si1kanf"beberapa .kanvensi
.ihterna5;§ﬁa1, Eepe%ti konvensi- Tokyo tahun ' 1943
tentang pelanggaran yang dilakukan dalam Pesawat Udara;

_Kmnvensi Den  Haag tahun 1970  tentang pemberantasan

éerhadaﬁ tindakan secara melawan hukum/penguasaan
Pegawat lidara, Konvensi Montreal 1971 tentang
pemberantasan ti%dakan“tindakan melawan hukum vang
mengancam heamanan penerbangan sipil. {Indonesia telah

meratifikasi Ketiga konvensi tersebut kedalam Undang—
undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1976, dan
konvensi lainnya tentang masalah teorisme, vaitu
Convention against Internationally FProctected,
including Diplomatic agents 1973 dan International
Canvention againits the Taking Hostages, 1979 serta
European Convention on the Suppression of Terrorism
tahun 1977. %} \

Selain telah ditempuh cara memperkecil

tindakan~tindakan terorisme internasional melalod

ketentuan hukum  internasional, Juga diadakan suatu

4} LU Republik Indonesia No. 7 Tahun 1974
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_kerjasama antar negara yang berkepentingan dalam upavya
:mang“counﬁer tércrismgfinternasiqnal,_5eperti kerjasama
-pédéng -inﬁeiijen, keamanan dan lgaﬁ negeri, pamberian
' fé5iii£a§:?§a5 _éarana_:éiliterxidﬁlém_ réhgka._operasi
ﬂ pé&beba%éa?$éﬁ6efa déﬁééh.tujuégﬂéiéég akaﬁ. membiarkan
.fumﬁuhn?a: ;fercrisme..ﬁalam suéfu negara tertentu,
:kerjasama,-1atihanfmilitar sesama pasukan para komando
Cnegara-negara sahabat dan lain sebagainya.
Usaha meng—couter terorisme memang merupakan
kewaiiban/tugas dan rekayasa militer. Dengan asumsi
Qang identik dengan militer, bahwa tindakan teror harus
dibasmi keakar—akarnya. Dilain pinhak kemudian timbul
argumen lain, bahwa pembasmian terorisme hendaknya
mencakup upaya-upaya sosiologi dan politis. Jika cara

ini

Dilakukan maka tujuan terorisme 1ty sendiri
telah dicapail dan konsekwensinya akan tercipta  peluang
Selanjutnya.

Hal ini ftentu tidak dikehendaki oleh pihak vyang
lebih dominan dan mavoritas. Kondisinya akan menjadi

bergifat dikotomik. Dan justru  pengingkaran serta

pengakuan terhadap terorisme internasional inilah  vang
sebenarnya merupakan ‘kekeliruan’ vang mengesahkan
kehadiran terorisme internasional. Karekteristihk

terorieme vang ada dengan eksistensinya dalam mewakili
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' jsétiap kphflik_kepentingan secaﬁaF-yertikal merupakan
'“fié{ar'beiakéng'dari-ﬁerﬁrisme_yéhgﬂtarjadi ‘akhir-akhir

~ini di . seluruh dunia, Disini terorisme itu sendiri

= tlngkat tawar .{geﬁé;_-a}.!-_ Sehlngga .S;Itu .pikéak N d.apa.t
f!méngesak  f{henekan)T képentin§%ﬁﬁya .ierhédap pihak
'”'lainnya. ”sébagai akibat. kontféﬁﬁi dari ”berjanjian
 pertama f:$¢rge5er : kéa%ah .péfi%bangan 5aru yang

 diharapkan;

Dafi.-segi efisienci, siétam letal militer baik
yano kenvgnsial maaupun nanksnvEﬁ$ial juga tampaknya
tertinggai_ dengan metode terorisme. Terorisme dapat
dilakukan oleh beberapa orang tanpa perlu mengadakan
Qert&mpuran terbuka. Tingkat pencapaian tujuan sasaran
lebih besar, dimana nilai strategis merupakan  sasaran
vutama, di samping memiliki dampak sosial  dan politik
segera. _Korban dipihak lawan merupakan ekses dan
bukannyva tujuan dan jatuhnya korban dipihak Kawan
dipérhitungkan matang dengan perhitungan untung rugi

dari tindakannvya.

Jadi pembatasan terhadap peristiwa  terorisme

tidak hanya mencakup hubkum belaka, akan tetapi perilu
ditentukan langkah-langkah lainnya vang bersifat non
disiplin hukum. Upava-upaya hukum dan non hukum untuk

jangka vyang relatit panjang dapat diarahkan pada




&9

prevensi  dan untuk jangka pendek dengan melancarkan
Héhcaman_sarta tindakanfyang realistis. Prevensi herarti

o mengurangi o atauw  berarti menghilangkan '.kekecewaan

. dibidang. - sosial, ekonomi dan politik. - Warga-warga

'fﬁaéyarakat {yang menderita karena dilibatkan ke dalam
;tindakan' tTerorisme, flebih mudah mencari saluran

kekerasan imbangan sébagai jalan keluar atau pembalasan

-;anlan b@hﬁuk vang lainnya.

Qéaha—usaha untuk membatasi peristiwa—peristiwa
.tEFDFiSﬁEf dapat dilakukan dengan ancaman—ancaman. Di
dalam hal ini harus  ada suatuy JAaminan; bahwa
- pelaku—pelaku dari terorisme/terorisme internasional
ﬁaruS dikenakan hulkuman yvang sangat berat; Sebab banvyak
peristiwa terorisme ternvata dibebaskaﬁ kembali, vyang
kemudian diberi perlindungan oleh negara—negara
tertentu.

Selain ity sebaiknya pelindung dari pelaku
terorisme tersebut hendaknya diberi_ sanksi tertentu,
misalnya penutupan jalur penerbangan intermnasional atau
upava menuitup dari  hubungan internasional _dibiﬂang

ekonomi. Atau dilakukan pemboikotan dari Jasilitas-—

fasilitad tertentu. Dengan adanva perjanjian ekstradisi
dan peningkatan komunikasi antar negera serita sikap "no
ransom” didalam menvelesaikan terorisme internasional.

Fenulis menyadari bahwa cara-cara tersebut
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tampaknya sukar untuk dilaksanakan karena banyak aspek
:.ﬁerorisme internasional yvang mengakibatkan pula sanksi
 ﬂ§er5erikatan Bangsa-~bangsa kurang.efektif ﬁaiam upaya
' $éhye1E5aikan permasaiahan tegbriéme infernasimnal,
zéimana pada kahirnva segala keputusan dilakukan oleh
'negara vang bersangkutan.

Dalam hal ini apakah terorisme merupakan cara

.vang efektif untuk merubahb kondisi sosial dan  politik.

Kendati demikian, kemampuan untuk menar;k' perhatian
umum  sefare luas dan segera  terhadap  tuntutan  vyvang
merska perjuangkan mEfupakan langkah penting kKearah
realisasi tujuannya.

Dalam studi terhadap terorisme internasional,
menunjukan bahwa fernomena ini semakin lama samékin
tampak meningkat dengan cepat. Dalam sepuluh tahun
terakhir ini tidak kurang dua ribu peristiwa tindakan
terorisme internasional dengan pembagian prosentasenvya
sebagai berikut : sabotase sebesar 0.9 %, pemboman
tempat strategis  48.2 %, tindak penvyanderaan 3,7 %,

serangan bersenjata 15,1 %, pembajakan pesawat udara

D 7 {misaloyva., nenbakaran pencitlikan b} METEL .

. .5
merupakan pelanggaran hak asasi manusia. )

=Y Departement of State Publication 96861 - BDffice

af the Secretary of state
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uhtuk : itu,;_ﬁebgrapa ﬁegara_¥te1ah menialin
'fkerjasama_da;am:Qpaya}penénggulahgén_tindakan teroriéme

“atau 'telab_'disushnya_ konvangif_ftertentu, - seperti

 Eurepean Convention tahun 1977. Ini merupakan upaya
: ﬁérDri5§é -finié;ﬁéé;pﬁgl térhadaﬁ_-éréng—drang. yaﬁg
. 5erﬁak.ﬁéndapatkan be?lindungannya atau diberlakukannya
:. eﬁtradi5i: ” 5e£ara:&;Qﬁum diregiopa}l Eropa dan
T ﬁéndepD1i£isasihan  5&§313 berntuk - tindakan terorisme/
ftercrisme. internasiéﬁgl. Terorisme saat ini telah
 helampaui jurisdiksi.nasional tertentu, vang bersifat
fflnternasimnal, dan hgrus dihadapi pada tingkat nasional
 maupun internasional. Sikap internasional sendiri pada
 §rinsipnya menentang segala bentuk terorisme, meskipun
dengan alasan tertentu dapat dijadikan sebagai suatu
.“kebijaksanaan" politik suatu negara.é)
Upaya—upaya masyarakat interpasional menunjukan
sikap vyang semakin valid untuk menciptakan tindakan
prevensi dalam menghadapi terorisme. Terorisme tidak

relevan dengan konsepsi harrkat manusia yang beradab,

Larena aksi—aksi terorisme merupakan tindakan kejahatan

dan Jjelas sebagail pelanggaran hak—-hak asasi manusia,

&y, Martono, Hukum Udara. Angkutan Udara dan Hukum

gngkasa. Alumni, Bandung, 1937.




:5iapapun ayéng 'malatar belakangi*_dahTTmotivasinya, CIni
:tentunya.'semayln dlperlukan p&rsetuguan internasional
~ -yang km%ah ﬁan berwlbawa ﬁengan deklara51 _txda? akan .

“memblarkan j:atau_]_mamberl kesempatan' tumbuh ._dan_

' ﬂberkembangnyé  tindé£§n:fyang  51;ategor1?an terorlsma

'."interﬁasimnai{ gi .wilayah ﬁegara.tartentu atan tidak

' ;1aPan memberzkan parllndungan bagl para teroris.

Indoﬁes#a dalam hal ini JQlas sikapnvya terhadap
o Segala bentuk terarisme, Inﬁmnesia tidak akan
f@éntalerir :tindakan~tindakaﬁ terorisme apapun  bentuk
.E@rta modus_dari aksil tersebut, karena hal ini julas
ﬁartentangén éeperti vang termaksud daiam Fembukaan
Qndang“Undang Dasar 1943, alinea 1, dimana penulis
mengidentikan segala ude/bentuk teroricme adalah
Tformulasi lain dari penjaiahan manusia atas manusia.
Upayva Indonesiz sendiri dalam bidang hukum untuk
mengatur terhadap segala tindakan ind tentunva
bersandar pada Kitab Undang—Undang Hukum Pidana atau
berdasarkan retentuan/hukum militer serta adanva
ratifikasi konvensi Internasional sebagail suplemen

mukum nasional, yvaitu Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 2 tahun 1974, dan selain itu Indonesia selaluy
aktift dalam mencari formulasi pendefinisian terorisms
internasional serta upavya prevensinya yvang disponsori

oleh Ferserikatan Bangsa—-bangsa, dengan turut
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. menandatangani resolusi-resolusi vang telah
'“diterbitkan, guna - mengari .jalaﬂ keluar seerara

universalfatas.kendala vang ada,i;}: :

| C. IMPLIKASI MASALAH/TELAAH KASUS .

Upavya internasional padé hakekatnya adalah
 menja1in suaty  keriasama antar negara tdalam rangka
_findakan preventif terhadap terprisme internasional.
Qpayamupaya vang akan ditempuh dapat berupa kerjaszama
dibidang hukum, pemberian informasi intelisien yang
berguna dan usaha diplomatik guna mewuiudkan perdamaian
dunia serta memperkecil keinginan negara-negara
pendukung terorisme tetap menjalankan kebijaksanmaan
politiknya yang riskan tersebut. Upaya di bidang hukum
dan sistem intelijen adalah guna mempersempit  ruang
gerak dan membatasi Jalur terorisme internasional.
Kegiatan diplomasi adalah untuk menyelesaikan
pertikaian dan ketegangan antar negara yvang tidak
jarang berekses sebagai sumber timbulnya terorisme
internasional baru. Usaha diplomasi harus

diintensifikasikan karena tergetnya adalah menetralisir

terorisme internasional.

7)1 Wavan FPartiana, fHoberapa dalam Hukum

Internasional oan Hukum MNasional Indonesia, Bina
Cipta.bBandung, 193837,
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Masalah "International Terrorism" mulai dibahas
pada Sidang Majelis.uﬁﬁm Ferserikatan bangsa-—bangsa
 tahun 1972 atas prakarsa Sekretaris Jenderal, vyang
fmenghasiikaé dibentuknya = Komite  Khusus  tentang
'w féro}i§me _Internasi¢n31 dan beradé dibawah Komite VI
.Higégal Cqﬁﬁittee). Koﬁifa khusus.ini beranggotakan tiga
@uluh lima negara dan bertugas menelaah sebab—ssbab

terjadinya tindak kekerasan tersebut dengan menyusun

suatu rekomendasi tentang tindakan~tindakan yang -
.diperlukan gdalam  rangka pengegahan. Namun setelah
Komite itu terbentuk hampir duapuluh tabhun belum

tersusun secara resmi dan baku aps dan siapa saja  yang
dimaksud éengan terorisme dan pelakunya, dan  tindakan
pencegahan secara internasional, bahkan frekwensi dari
insiden—insiden terorisme serta korban yang
ditimbulkannya terus meningkat.

Tindakan terorisme 1ini  merupakan kejahatan
internasional, dan pelakunya harus dihukum berat serta
dapat diekstradisikan dimanapun ia berada. Hal ini
secara khusus pelaku perorangan atau kelompok, karena
pelaku  fterorisme vyang dijalankan pleh suatu negara
sangat sulit untuk dimanifestasihkan dalam ketzptuan
normatifnyva, meskipun dapat diambil_ tindakan

konsekwensinya, mizalnya embargn ekonomi, bipkade

transportasi, pembekuan asset-asset kekavyvaan negaranvya
dan dikucilkan dari masyarakat internasional, dan lain
sebagainvea.

Dalam pasal 8 (ayat 1) Konvensi Jenewa tahun




70

1?73 disebutkan, bahﬁa vejahatan seperti tercantum
3ﬁalam Konvensi sebagai "kejahatan — ekstradisi“
_fSelar;utnya pasal B {ayat 53 menetapkan bahwa hewaijan

i;untuk menge?stradlsl dlsesualkan dengan keadaan dan

”?bahas batas -dalam Undang“Undang negara 'yang diminta
funtuk mengekstrad;s;kan. Dengan demikian meskipun

:ketenguan Monvensi tersebut berdasarkan pasal vang
zermaksudq meskipun sudah sangat lama diberlakukannva,

:namun dapat menJadlkan suatu acuan atas nama
internasional guna menyslesaikan kendala vyang ada,
5ehingga negara—-negara yang terkena atau teriibat dalam
perigtiwa terorisme  internasional dapat mengambil
langhah—langkah vang  pasti, dan hendaknva tidak
mempolitisir keadaan untuk tercapainya kepastian hukum
{intermasiaonal}.

Terorisme internssional esensinya tidak termasuk
golongan pelaku pidana politik, kvarena pelaku pidansa
politik pada umumnya tidak membahayakan jiwa atau milik
warga negara lain. Jika zeseorang/kelompok melakukan
perbuatan yang membahayakan stabilitas di nesgara lain
dan juga terhadap negaranya sendiri dengan terpenuninya
unstr  internasional. yvaitu adanya keterlibatan negara

atau warga negara asing atau merongrong tata tertib

intarnasipnal maka ia tidak lagi merupakan pelaku
pidana politik, melainkan wmenjadi kejahatan biasa

seperti terorisme tersebut, dan ini  merupakan  musub

agi semua negara.




BAB V

PENUDTUP

‘A. KESIMPULAN

Terorisme bukan merupakan gejala baru, namun ada
dan makin berkembang searah dengan adanya masyarakat T
manusia pada kRurun wakiu vang lama. Terorisms dalam
keadaan teritentu dapat merupakan suatu cara yahg
efektif guna mencapai maksud-Maksud tertentu malalui
Cara/jaian paksaan étau intimidasi dengan kekerasan,
dimana semua tindahkan @ tersebut akan menimbul kan
pefasaan mencekam dari sebagian bgsar umat manusia.
Tinghkat frekwensinya merupakan indikasi vyang relatif
terus meningkat dengan suatu cara  vyang dipergunakan
socara sadar, berencana, sistimatis, terorganisir rapi
dan adanya daya pendadakan guna memperoleh publisitas
maksimal dari peristiwa yvang terjadi. Terorisme itu
sendiri tidak terligpas dari anasir lainnva yang akan
diperolehnya, dimane aktivitas pelaksanaannya melampaul
perbatasan wilayah nasional suatu negara atau dengan

kata lain melibatkan  unsur—unsur eskstra teritorial

serta dengan memperhitunghan pengarub gdari

aksi—aksinva terhadap dunia internasional.

Terorlisme telah  berkembang menjadi senjata

politik  vang berada diluar kelembagaan dan  struktur

76
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politik vang diakui masvyarakat internasional guna
-menﬁiptakan keadzan atau situasi vang baru sesuail
dengan tujuan dari tindakan iferorisme Litu sendiri.
 ﬁunCui ﬁah'berkembanghya terorismé ihternasiQna1§ Yang
. éétia§ iaﬁunﬁya gélaiu terjadi _da1am Jumlah vang
.relatif naik bailk kualitas, kuantitas maupun korban
materi dan  korban jiwa. Ini  disebabkan oleh adanva
situasi dapn kondisi yang memungkinkan dari  dinamika
kehidupan masyarakat dan peta peolitik internasional
Yang memang sarat dengan berbagat kont1lik dan
perselisihan dan ketidak puésan terhadap kekuasaan
nasional ataupun Taktor-~faktor lainnya vyang memang
memicu tindakan terorisme.
Suatu konklusi vang dapet ditarik dari beberapa
tindakan terorisme yang diekspresikamn  dalam konsepsi
yvang relatif sederhana penulis mengkontruksi  sebagai

berikut :

1. Eahwa tindakan terorisme merupakan tindak kriminal
apapun  motivasi vang melatar belakanginyva. disini
tentu dapat ditarik titik pembeda dengan agerakan

pembebasan nasionail ataupun masalah sengketa

perbatasan  suatu negara, dan pelakunya dikenakan
sanksl vyvang berait ataupun diekstradisi.
Z. Semua pelanggaran ataupun ancaman pelanggaran dari

tindakan terorisme, bDiasanva sgcara langasung
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diarahkan;@ada SRASAT AN sipilgﬁan-militar, motif dari

para terpris bilasanya bersifat politis,  apa vyang

 dilakukan oleh kaum teroris biasanya mengarah - pada
'VﬁubliSiﬁéé'Vmakﬁimgl;;gﬁné ﬁm?m?éfQ1eh ‘tujuan - yang
'dikehenﬁaki. Dan Qaré'pelaku:biasanya dari  anggota-

anggota suatue kelompok .organisasi tertentu dan

tindakannya tidak identik dengan tindak kriminal

:baiéag: mgreka sSering m@nuntutimengklaim kebanggaan

atas tindakannya serta diiringi dengan tuntutan
tertentu dengan menciptakantekanan psikologis guna

aruh/dampal segera  pada  kerusakan

Suatu pemerintah atau negara dapat Juga bertindak

sebagai teroris, dan inl merupakan deferensi kecil

atas korban yang gitimbulkan terhadap ekstrimis anti

pemerintah dalam benituk lainnya. Femerintahan teror

renderung menguitamakan situasi dalam negeri.
Meskipun tidak sedikit dari beberapa tindakan
terorismea internasional melibatkan suatu

pemerintahan negara tertentu, bailk dengan dukungan

secara langsung ataupun tidak, dalam rangka “policy’

P

politiknya wyang subyehkitif.
Terorisme internasional,., termasuk setiap insiden
vang mempunyal dampak/aspek internasional, baik

dalam beberapa tindakan dengan menverang

PrEsun gk FRMBBL B oMU KEPOLITIAN

!
g PERPUSTAKA 4N E
] JAKART A .
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sasaran—sasaran ‘asing/diluar negeri. Memilih
. korbannya - atau sasarannya terbadap mereka . yang

-~ mempunyai koneksitas dengan negara asing (para agen .

.diplm@aﬁ; fe£5e£Q£i¥ é§ing5 déﬁ 1aihnya§,  mehyerang

.perusahaanwperusahaan .penerbaﬁgan in{ernaéional, kkkkkkkk
atau memaksa pesawat-pesawat udara secara melawan
hukum,. atau memaksa suatu pemerintahan/negara asing
dengan sratu intimidasi terhadap kepala
negara/pemerintah asing, penyerangan terhadap suatu
negara berdaulat serta beberapa tindak kekerasan
lainnva .yang digolonglkan dalam bentuk/kiriteria
teroricme dan penggunaan kekerasan/ancaman lainnya
yang mempunvai konsekwensi internasional.

5, Terprisme/teroricme  internasional merupakan  tindak
kejahatan terhadap hak—hak asasi manusia yang diakui

oieh masyarakat intarnasional.l)

Disisi lain, ternyata himgga saat ini masih

sulit diformulasikannya suatuy definisi mengenail
tindakan terorisme/terorisme internasiconal sEcara
universal, hal inil disebabkan karena amblvalensi

kepentingan politik negara—negara yvang pluralistik dari

1} 1 Wayan Fartiana, Enstradidisi dalam Hukum
Internasional dan  Hukum MNasional, Bina Cipta. Bandung,
1983.
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masing—masing negara sehingga hal ini dapat
.memungkinkan pemicu terﬁrisme selanjutnya. Juga adanvya
'Qgtidak stabilan vyang terdapat di arena politik
'intarnaaioqal, diperkerub | dengan ' t;mbulnya
benflik*kQSflik vang ﬁerjadi secara ekstarnal disamping
konflik internal vang ada, dan yang merupakan bagian
kontra teror dalam menghadapi terorisme yang ada.
llpayva—upayva untuk menanggulangi tindak terorisme
internasional telan banyak dilakukan balk yang bersifat
regional berups kerjasama dua negara untuk  mengcounter
tindakan terorisme yvang menyangkut kepentingan hkedua
negara, atauw  vyvang bersifat regional seperti adanya
Furcpean Convention, merupakan  dasar bersama bagi
negara-negara di wilayah Eropa dalam menghadapli segalsa
bentuk terorisme  yang terjadi di  regionslnya. dan
bersifat internasional masih dalam penggodegan dan
memeriukan kesadaran dari negarawnegara tertentu  vyang
cenderung mengesahkan segala tindakannva dengan
mempolitisir formulasi yang Jjelas sebanarnya merupakan
tindakan biadab berups teroriszme tersebut, terlebih

pula dengan dukungan suatu negara lain. Upaya tersebut,

Ea =G Y e S eoitrakwEnparrderngarT ke r Faseme e TE T
negara vang mempunvai Kompetensl didalamnva.
Feranan Perserikatan Hangsa-—bangsa cukup besar,

namun ditilik wlang masih terbhentur dengan kepentingan—
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kepentingan politik negara—-negara besar dan
menjadikannya permasalahah diadoptir ini tidak tercapai

dari apa  yang dibharapkan. Ini merfleksikan adanva

'Qﬁyektifita5. '"pengaé?hﬁ:“:dari':'ﬁégéramnggéra vang
Lmégéunyai;-éékuasaan?ééﬁéan negaré;negéka.yéng. relatif
.tidak mampﬁnyai kekuééaanfkekuatan {negara-—negara Dunia
Ketiga) sehingga penulis berasumsi bahwa tindakan

terorisme internasional sulit dicapai tindakan prevensi

secara simul tan dengan_inteﬂsitas yang ada .

Dengan demikian dapat direvisir bahwa, terorisme
internasional kemungkinan perkembangannvya secara
melluas sangat  tergantung kepada “"power" dunia yang
besar dan mapan vang atributnya melekat pada negara-

negara besar, apakah negara-negara besar tersebut dapat

menciptakan kestabilan dalam arena hubungan
internasional dengan menciptakan keseimbangan dari
konflik—konflik vang terjadi, ataukah seperti  vang .

sekarang mewarnai sikap internasionalnya, bermain dua
wajah, disisi lain mengutuk terrorisme internasional
dan sigi lain mendukung tindakan terorisme

internasicnal tersebut.

SARAN ~ SARAM

Dalam menslusuri  kajian tentang terorisme

internasional serta upaya mencari rumesan vang




Qkénstruktif sebagai ungkapan atas restriksi ini
:ierhadap prevensinya, memang tidak mudah, dikarenakan
.?iadanya. $ikap yang Qapat diteri@a secara  universal
'-}iéﬁéang :ﬁéfgéiémé:.sér£a :%htéﬁﬁ;iéme: ?éng he@afnéiﬂ
:fkéhidupaq .ﬂﬁasyarakét_ internaéiﬁnéi, serta adanya
pérbédaan kepentingan negara-negara besar dalam upavya
persebutan  pengaruh  dan  "pendiktean" terhadap suatu
negara fertentu dengan cara tertentu, serta indegradasi
konflik—konflik internasional sebagal refleksi dari
upaya penanaman pengaruh tersebut vang dimanifestasikan
dalam bentuk tindakan terorisme internasional ataupun
adanva tindakan kRompensasi daril rasa frustasi  suastu
kelompok negara tertentu sehingga mensmpuh cara ini.
Dilain pihak. rasanya kekhawatiran bersama vyang
diakibatkan makin meningkatnya kualitas dan  kuantitas
tindakan terorisme internasicnal menimbulkan kesadaran
dari negara-negara berdaulat untuk berusaha memperkecil
ruang dan waktu kemungkinan meluasnvya jaringan
teforisme yvang terlepas dari sﬁatu tendensi tertentu
politik negaranya, sehingga terbentul suatu keriasama

upayva penanggulangan tindakan terorisme, dengan mengacu

pada perjanjian bersama ataupun konvensi  khusus yvang
telah diakui dan telah diratifikasi oleh banvak negara.
Kendati demikian, kendala dalam menghadapi

terorisme internasional masih  banvak ditemui, baik
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secara ekeplisit maupun implisit. Untuk i1tu penulis
mencoba urun saran atas kendala vang ada, dalam rangka

- keria sama internasional guna penanggulangan  tindakan—

.iindakan terprisme internasionsl, antara lain :

1. Hendaknva setiap negara memberikan  suatu  tindakan
nyata dalam menghadapi setiap insiden terorisme quna
kepentingan bersama umat manusia dan menjaga
norma-norma bukum yang diakui secara internasional.
Mendukung setiap langkah Perserikatan Bangsa—bangsa
dalam menentukan dan membakukan definisi tindakan
terorisme internazional dan pencegahannysa, serta

menciptakan situasi dan kondisi  yang memungkinkan

terbatasnya Fuang gerak terorisme dengan

mempertimbangkan faktor sksternal dan internalnya -

sesuail dengan kebijaksanaan politiknya dengan
kesadaran bagian dari tatanan bermasvarakat dan
mempolitisir keadaan.

2. Tidak membilarkan setiap tindskan terorisme/terorismne
internasional berlalu tanpa dikenakan sanksi  hukum
vang berat baik berdasarkan ketentuan nasionalnya

ataupun  interpasionalnva, waiib menghukum  setiap

pelakn terorisme dan tidak memberikan perlindungan
kepada pelakunya, tidak menberikan KOMSUMS 1
pemberitaan berlebihan karena sakan menimbulkan

perhatian sesual dengan tujuan dari tindakan
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terorisme tersebut, . teror harus dibasmi
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sedara

tuntas, dangan “tugas dari rekayasa pasukan para

komando. antl teror;s sebaga1 u}ung tambaknya.

jNegara_ yang terkanaﬁterllbat _per;stlwa terarismes

wailib-- men;ndak dan mengekstradlslkan nelaku Jjika

diminta oleh negara lain yang iebib berkepentingan

dan memperhitungkan =skecil wmungkin korban vyang

ditimbulkan.

Khusus | kepada Amerika Serikat, Rusia serta
negara—negara Hesar lainnva hendaknya ronsekuen
dengan konsepsi anti terprismenva, sSerta membantu

hal-hal yang dipesrlukan terhadap negara yang

aksi terorisme internasional.

terkena

Khusus bagi Indonesia, melanjutkan sikapnya Yang

ronsisten menantang dan berusaha menangkal
tindakan terorisme yang terjadi dan akan
serta tidak memberikan dukungan SECard

terhadap negara-negara teror.

setiap
terjadi

politis
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"HUKUM PIDANA INTERNASIONAL.

iv + 84 Halaman ; 1993 + Lampiran.

Kata Kunci : Terorisme dan Upaya Penanggulangannya.
Terorisme merupakan suatu organisasi yang mempunyail
tujuan  yvang kompleks ssbab bisa menimbulkan dampak
vang merugikan nega?a di beberapa bidang. Hal ini
diakibatkan dari faktor-faktor penvebab terjadinya
tindakan terorisme itu disebabkan oleh aganya
perbedaan faktor politik, etnis dan ras. Terorisme itu
sendiri adalanh merupakan prganisasi yang tidak selalu
dipatuhi o©leh negara vang menjadi markas organisasi
terorisme tersebut, karena oleh negara tersebut
organisasi terorisme itu dipandang menjadi suaty
permasalahan  Internasional dan hal itu dapat merusak
hubungan baik dengan negara—negara lain di luar negara
musuhnya, karena negara-negara di luar‘ musuhnva
tersebut akan memandang bahwa negara vang menjadi
markas teroris itu merupakan swuatu negara yvang tidak
mematuhl resolusi PBRE dan merupakan negara vang

melakukan tindakan kriminal internasional. Akibat dari

terorismes ini antara lain dapat merugikan
perekonomian  negara serta ketentraman  suatu negara.
Hal tersebut juga dapat meniadi penvebab kekacauan/

stabilitas Internasional terganggu. Akibat dari  hal




tersebut maka dunia internasional akan berhati-hati

kalau mauiﬁenjalin hubungan baik dengan negara vyang
meniadi  markas terorishe._lntarnasipnal itu. Untuk

meeﬁahgguiéngi-u tergrisma_'Inteknasipnal.;'iﬁi dapat

:ffdilak&kahﬂgfupaya;fkéfjé  éamé;fInﬁernasianélﬂ_;dengan_

F.

5.

~melakukan. suatu kesepakatan Internasional, yvaitu

dengan T gara mambuat  perjanjian-perjanjian
internasional yang bersitat preventif dan upaya vyang

bersifat represif. Upaya penangoulangan ini memerlukan

'partisipESi;dari;berbagai pihak vaitu dari 'pemerintéh

negara dén partisipasi dunia dinternasional. Dalam
penyusunan skripsi ini metode penelitian yang
dilaksanahan adalah dengan riset perpustakaan dan
riset lapangan. Wawancara juga pénulis lakukan dengan
instansi vyang terkait yang menangani hal tersebut,
vaitu pihak dari POLRI, yaitu pihak NCB {National
Central Berau) POLRI. Atau Pihak INTERFPOL Indonesia,
serta instansi  yang  terkait lainnya. Hasil yang
diperoleh adalah bahwa ade kerja sama internasional
untuk penanggulangan tindakan terorisme di suatu negara
vang berdaulat serta mengikat terbadap semua  negara
yvang meratifisir konvensi tentang terorisme.
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celatiops. angd cR-Opel

- peEEOR. :
Covenant on O

(n the Chartzc af the ©
‘concmening

ANNEX

tntrrnational Convention snainst the Taking of Bostaomy

whg Statez Pacties to thisg Convention,

nind the purposes and principles af the Chartes of the Uniteg Hations

Having . in
q the maintensnoy of international peace and s=Iurity and the prosotion of friendly

conczenin
tion anpng States,
izine in particuiar thal sveryonc has the right to life, llberty and scouricy of

R CQn
Human Rights and the Internatlonal

Cas ‘set out ia ihe Aniversal Coclasation of
fvil and Poiitical Righes, - . N

S peasffitming the principie of equal rights and selfwdrterminstion of peoples as enshrined
Reale il o y

aized Hatiens and the teclaration on Principles of International Law

Friendiy Relations and Co-aparation asong Sgates in acoordanes with the Charwer of

the United Nagtions, az well as in ethner relevant resolutions of the Ceneral Aszembly,

' Consitering that the tsking of hostages iz an offence of grave concern to the
Lonsl m il s

intecnational sommunity and that, in accocdance wiih the provizions af this Convention, any

zing an act of hostage-taking shall be eizher pr sccuted or extyadited,

persan oommit

heing convinced thar jt is urgenatly necessacy W Jevelop intecnationsl co—opecation
between Statess in cxvising and sdopting effective measures for the prevencion, prosccution

md punispment of all scza of taking of hostagee a3 manifestations of international terroris=,

Have sareed as follows:
Rave sdr -l
i

Argicte 1

Y. Any pecrson who seizes ©f ¢otains angd thrcatens O kill, &t injure or O @ontinue o
Setain apother purLon {herginafter referred o as Ine “hos£tage ™) in order o coapel a inird
pacty, nosely, @ Sezate, an intzrnafional intzrgovernmental arganizacion, a natucal ar
juricgical perszon, @c & group of perzonz, W @ or shstaln frem doing zny act as an expliclt

or implicit condition fof the reloase of the hostage commits the affence of taking of

hostagea {"hostage-taking®} within the meaning of this Convention.

2. Any person who:

(&) agtempts Lo commit an act af hostage-taxing, or
5=} participates as an sccmaplice of anyone vho commlts or attempts D emmalt an act of

horLaQe—CaRing

tipewine oommics an offence for the, purposes of this Convention.

A Article 2

iorch in arzicle L punishakble by

Cagn Staces Pacty shall make the offences set
grave natu:e of those ollences.

appropriate pepaliies waich take intn account the

1. The Stawe Party in the tzrzitory of which the hostage i3 held by the offencer shall
H ase the situation of the hostage. in

tage all measures ibL coasidots APPLOPC
reloase, Lo fagilitate, when relevant, hils

particular, to secure his releass nd,
Grparture.,

alned 28 & fesult of the tawing of roscages
ate Porty zhall refurn iL a5 sc@n 3% poedible
icle 1, a3 the cace may be, or o the

-
o
t
13
o}
o
o

2. 1{ amy objeet which the ©
comee lnto the custody of o State P
&y the hostage o©f the LAlrd party oz
spproprists sstrQritics tnecewf,

oot
&
"
"




FS: B "A.ny person regarding whom the

MOABUTCS cofmrrod sm 4§ e e oy

Stote of-which he is

offencer iz present, _
enable “fullcffect to be given ne the . pu
3ol thix ot

“izhe right af sny State Pacty having 3 <l
b} oflacticie 5 w invite the fatcrna
candivisit o the "alleged Gifender; .

acticle shall prompuly tepore
Paragraph 2. of this acrticle and indicare

Hations, who shall transmit the
Tintmrneti

érﬁ- being tazen shall be entitled;

{a) ] ba cmmmunleate without orlay with Ihe nearest APPEOOriste Teprtscntaci ve of the

B ro Be wisited by & reprezentative of that Stage.

K. - The righty tefaerred o in Peragraph ) of this acrcicle shall be ex:ccised in
ceenformity. with the lavs-and requlations af
‘ subject to the Proviza, however, that the said lovs and ceguiations muasg

article are intenced.

. The - provisions ‘of parsgrapns.)

B The State wnich makes Ziwe Preliminary inquiry @mntemplaced in Paragraph 1 of whia
Ats iim}inq; to the States or organization referred to in

The State Party where the alleged offencer iz Prosecuted gshail in aCErdancs with fpa-
livs communicate the final outcome ol the procecdings e the secretary-Cencral of the United
information to the ozher States conoerned and the
onal inwrrgavermmental organizations concecned.

L R T ot

tienal Committes of zhe Red Cro3s o communicate with

¢ sationsl Or whieh iz otheswlze enticled L2 establizh sucn o
Ctrmmaunication of, Lf he 12 a stateless perzon, the St.a_:,e itn the tersitory 0f which he hag Niag e
havitual resieneey - v '

‘the State in ‘the territary of wvhich the allcged

Fpases lor which the zightg 2Cmrde d under paragraph

1 L e e e g e

S b e i bty it st arerbia s sa s 4 B

and 4 of thiz ‘acticle shall be ‘without Prejudice o
3im. o jurisdiction in accordance with paragrapgh )

‘whether it intsnds o cxmroise Jurisdiction.

At trola 7
PASLLE L L

O Article B
. = L ClElY
1. The 5&3ee Pacty in the terrisory 0of whieh the sllesed offend-r ic found ghall, if

it Soed not excradite him, be obliged, wj
OLlence vas commitiod in sts tereieoey,
the purposs. of prosecuticn, through proce
Thos¢ suthorities shall take their
olfente ©f a grave nature upcer the law g

2.

RROUT cRCePLION whatSoewer and whethe? or not the

Lo sulmit the Qase to |ts EoMp tent sulthorfities [or

rdings in acoordance with the Lawe of that Staze.

Greision in the sane mannar ax in the case of any acdinary’

{ mhat S=ace.

Any pecrson reogarding whess prcéecc!.‘,ngs 2re belng carried out in ©nnexion with any
af the offsnces set forth in article ! sn
the pracecdings, including enjovment of all the rights and guacancees provided by the lawv aof
the Stace in the tercitory ©f whieh he is

2ll b= quarantced fair treatment at all ELaged of

pcecent,

Arcicle 9

1. A request fa¢ the exiradizion of an slleged oficnder, purzuant to chis Convencicn,

At

thall POt be granteg if oY fequezted State Party has substantial grounds Zop believing:

(2] that the tequest for extradition for an offecnce sec farth in artiels 3 has been

b}

mace {ar the purpase of rosesuting ar punizaing a person of scmunt of his race, religion,

aztionality, ethnic Grigin ar political oPinita; or

that the TEON'S SOgitiom may ba mee i, L
P"" A,

(L} for any of the feagtons wentioned in sunparagraph {3} of wis paragraph, or

i} for the ceassen thac Communi catio

o with him by the ARPLIOPriate authoritics aof the

Statz entitied w0 emreice rights of protection cannot e elfectad,




2 oo
L s W

‘@rganizations that encourage,

Srates Partiere zhall o-opecate 1n the pievention of the Olfendus 5ot (orth in 2721 cle

L, parzicularly by:

‘.a) taking ali pracricanle moddvres WO prevent DOopardiions tn thett cesprotive
= those offoncns within orf oulster thelir rritories,

territories loc¢ the cemmiusion ol
inciuding modsures to prahiblt s their territocries illegsl activicies ol persens, growps  and

instigats, Organize or engage in the ferpetration of Acis o f
taning ©f hostages; ' :
PR B

(b)) exchanging information and -ordinating the taking of amministrative and O Clier

‘meanHres 48 SPPIGPriate o prevent the oommiszion of those offlences.

S articie §
areicie o
- B
zhnall take such measufes 4d may be Recwoiary o eszablish ios

h! Each Stare Parrty
forth in arii¢le 1 which are wwenitted:

jurisdiczion over any of the offences set

{a} in its tercitory Oor on btoard & zhip Or aizcrafs regidtored In 2hat State:
{b} by any of its nationals or, if that State Toasivics it appropriate, by thoze

stateluess perszons who have their habitual residence in 18IS lerritorys

'{5_) in orcer tm amapel that State to & oc sbhsta:a {rom dying any act; ar

{d) with respect to a hostage who (s 4 national of that Stace, if thal Stawe considors

it appropriate.

‘-

2 Each State Party shall likewise take such measurcs 45 By De AUOIS5ary to estanliza
itz jurisdiction over the offences set forth in article 1 in zaces whege the o
ig prosent in its werritory and it does not extradite him to

paragraph 1 of this 2ccticle.

wny of the Ste=tvg mentioned in
3. This Convenzion Ses nol exclugr any erizminal Juciscietion emicised 1 2orcante

with intzenal law.

Article &

CirLumsIances 50 wW2LraInt, any State Party in the

1. Upon being satisfied thac the
8 presert snall, in accordonce with its laws, take

territory of which the alleged offender
him ints custody or takz other measures to ©nSure RiS presence for such Lime as is necessarv
0 enable any criminal or extradition proctedings to Be instituted. Thut State larty sr.al.‘.-
izmediately make a preliminary Inguiry into the fag:s.

I. The cuztady or other measures relesred o ia pacageash L of this

e

notified vithout Gelay cirectly or through the Secretarv-General of the Un: e

o <{a)  the State whece the offence was commitisd;

4=} the State against which eompulsion has been dizected or attemphed;
{el the Scacte af which the nactural or juridiczl person agaornst vhom oompulsion Gas teen
e dizrected or attempted i8S a nationaly
&
® - .
= (d) the State of which the hostage ix a naticnal or i1n the terrirory of which =

his habltual residonoe;

,.
23
[=
2
P
1
'
n
.
i3
153
t

{e} the Stawe of which the alleged wffendor is a national or, :f{ he
person, in the tesritmry of which he has his habitual cesidenar:

(£} the Intotnational intergovernmental organtration against whieh c:)m;mlslon.h.ss ber & 53

directad o attempted;

i8] all other States concecned.
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Wlth reapect @ he offencea an fined in this Convention, Liw provisions of

Y
-

extradition treatics and #rfangements appiicable Letwsen Statcs Parties are modified as

‘betwren Stoten Pactics o Ue extent that Wy are incompatible with this anventlion.

Acticie 10
EAAE AN 4

1. The offencue st {O0rth in articele | shall be doemed W be tnclushey anm extradile:ﬁl;'
cilencms in any extradition tresty Tx18L10ng betwwen Statos Parties. Statesz Parties UReTr B ake
S include sudh offences aa extradltanle offences in every extraodl tinn Licdey w be conciu che d

beteren thom.

. 1f a State Party which makes <xtradition condi tional on the exiscence of 3 treapsy
“recmives & request for extradltion from another State Party with which it has na exceadi tioma

treaty, che requested State zay at !ts_cp:ion cannider this Convention 4s the legal bas=igz

exeradition in rezpeet of the offencez =zet forth in arciele 1. zxoradition shall e subjecos
“the other conditidns provided by the Law of the fequested State.

-

treacy szhall reecognize the affences cet forch in article ! oas cxtracditable offences be tween

kR States Parties vhich & not make extradizion conditicnal on the sxiswnoe of g

themselves zubjeer wa the condltions providnd by the lav of the fequested Stage.

£xtIsdi L1on Detwenn States Parties, ra if they shall hod been comeitted not anly in the place

in

i. The offcnocs set forth in agticle 1| ahall Se trzated, for the fRNrpoLe of

wiich they octurred but also in the lerllitocies on the States fequited o escablish ¢

Jucisdiciion in teeordence vith Patagraph o of acticle 5,

i,

¢
cnnexion with criminal procredings b
{éon

Artigle 1]

i, Statez Tactics ahall afford ome another the grestest mesztre of AEZigtance in
o

5
inclugding cthe Ripply af all ewv et their dlzposal necoszary for the grocecdinge,

2

2. The provisions of parageapn ot thit artisle shall not affect okligations

nczening mosual judicial sasygtance esL0Cicd in My Qther iicacy.

Artiste 12 . -
i = SRS A

In 5o fac¢ &2 Lthe Ceuneva Conventions of 194% for the Protzcrion of war vicrimsg or the

Additional Protomlsz tn those Convenziona are applicanle s 4 particular act af

hoztage—tasking, and in o far sx States Parties o this Convention are bound under those
Conventions to prosecute or hand over the Mostage~taker, the Pretent Conwrntion shall aot
apely o o oact of hostage-tarlng comeiciod in the mucse of armcd aflicts as &flined in

the Cenewva Conventianz of 1949 and rthe Pratoomia thefrera, inciuding semed oallicos mentioned

o

ageinat onlonial domination and allen occupstion and AgXinsC racizct tegimes in the exmreine
their cighe of sclf-deeormination, as enzhrined in the Charter of the United Hacions andg

at

srticle 1, paragraph {, of Additional Preweael I of 1977, in wnien moplea are [ighzing

tha [eclavation of Principles of Internazicnal Law mncernlng Priendly Relations and
o-apxration =mONng Sbates In scodrdance with the Chacter of the Loiced Kations .

the

Arzi=le 13

is Cosvention shall nat apply where the cffence 1s Commitizd within o singic Srage,

eghe {n respecs of the offences fct {octh in articgle

hoata and the slleced offencer are BB LL DD AL B3 Llibtoge o B gy CRTAITe ge S o fene |
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tound Ln the tocritory of that Stacs.

tecritorial tntegrity or polltfcal lnpoenarnce of a Stsce un @atravention of the Chacrter of

the

Arsicle 14
. Lo b 4
¥athlng in this Conventiaon anall v conzirued as justilying the violation of whe

United WHations,




Careiparties

CTreatics.

“igriachitragion [the
ane of hos

| _artigle may st any time Wit

“articie 15

application of the Treacfes on

convention zhall not affegc the _
cion of this Conwvention, 25 between the States whicn

Che - proviziens of thid
party to this Consvention may noc Lavoke those

oree at the <aie al the adop
o thase Treaties; bul 2 Lntate
with fespect Lo anothes

Asylum, in o f
Treatiss

o

arcicle 16

T any dispute between TR0 ot more Stazes Parcties eoncurning the interpre tation or

on of thiz Convengien whiEh 13 NBL 3¢ ctled by negatistion shall, st the recueat of .
‘subniticd 0 _.:rnitza:_ic_n_."-_--z_f:'.s.-:' thin'six monaths from the dato of the _-:cqucsi
partics are Junable toa
ies may foleg .the dispute o the’

.;p{,)h 1 "i_cn o
onc ol them, b

grec on the-organization el the arbitration,. any.
e partl lnternational Court of Justice by regquest .
‘ip.cenformi Ly with ‘the Statues of the "Courc. R : : : R

the time of signature oc carification of this Convention oF
tare ‘that it @es not considec itsell bound by paragraph 1 of this

la . Eacn SLaL;_;de at
shall not be tound by parsgraph 1 of this article with

aecession thereto & C
The other Statas Pariics

arcicle.
respect Lo any Srace Parzy which RBas magr sUCh 8 reservation.
2. © Any Staws Pacgay wnifn has made 2 reservation in accdcdanes with paragraph 2 of thaa
the Secretary-General of-

ngraw that reservation py notificstlon o

the United Ha tions.

- 1, ' Thiz Conwenction is open for signature by all States puntil 31 [ecesber 1980 &L
tnited Hations leadguartecs in fiew York, :
tification. The iastruments of rstificacion ahall

2. This Convention is subject o fa
be @iposited vith the Secretxey-Ceneral of he United Hations.
-nis Convention 15 open [Or accession ny any State. Thg instruments of acseszion

-
the United Hacions,

-

shall e c:posi:.cd with the Secretary-General af

Article 18

3
wnis Convention shall enrer into force on the thirrieoth doav follaowing the dats of

1.
Femnty=5econd insrrument Al fatlIicatlion o

Geposit of the
Secsktary-Censlal Of TN untueu nuilOas.

[ accession wlnn T~

State Party to this Convention which iz mot 4 party £o thoae -

e

o d il de

e

Ta A A

i

o

Sy

Chinese, £nglish, French, Rusalan

The ogiginal of this Conpventicn, af which the Arabic,
shall bBe coposited with the Secretary-Ceneral of Whe

and Spznish toxts are squally minentis,
United Hatione, who shall send coriified cpies therwol teo all States.

1

IH WITNESS WHERROF, the undrrsigned, eian duly suthorized thercto Sy thaill fespeotive
Covermmenta, have signed this Loavention, opened for cignstufe 3L Hew Yurwk on 18 Lecembar

1579,

A

o

- & C e 4 . . .
] 2. For each State racifying or dcceding 1o the Canwvention after the fepasic of the
.y twenty-necond instrument of cacification or acexssion, the Convention shal! enter into fore= e

wk on the thirtieth day after coposit Dy sueh Stass af its instrument of ratificaction or BT
.4 i

g sccmssion, . N

g
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% Arnicie 19

b+ e - e

3 L. Any Stats Pacty may oenounds this Convention by weittsn netification o the

E: - “ . .

k Scecetary-General of the Uni tod Nations.

e 2, fenunciation shall texe eflect one ywac iellowing the date gn wHISH wE el e etan by

i tecmived by the Secretary-Gencral ol the pnited Hacionz.
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